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Sejarah berhubungan dengan dokumen mengenai masa 
lalu yang dengannya kita mampu mengkonsepsikan 
kehidupan dalam perjalanan waktu. Sejarah juga 

menyangkut persoalan perubahan dan kesinambungan 
sehingga penjelasannya menjadi cara yang baik untuk 
menentukan pilihan. Itulah esensi dasar mengapa kemudian 
masa lalu yang memiliki makna menjadi penting untuk 
dibangun dan direkonstruksi.

Senyawa dengan semangat rekonstruksi, Direktorat Sejarah 
menghadirkan Buku yang memuat berbagai sumber-sumber 
sejarah. Kali ini yang dipilih terkait dengan bibliografi beranotasi 
Ernest François Eugène (E.F.E) Douwes Dekker, cucu kemenakan 
Multatuli yang juga merupakan salah satu dari tiga pemimpin 
Indische Partij. Telah banyak diketahui, Douwes Dekker sebagai 
salah seorang peletak dasar Nasionalis Indonesia di awal 
abad ke-20, bersama Tjipto Mangoenkoesoemo dan Soewardi 
Soerjaningrat mendirikan Indische Partij sebagai organisasi 
pertama yang melandasi suatu ideologi nasional yang kuat dan 
menjadi partai revolusioner berhaluan nasionalis inklusif.

Bagi Douwes Dekker, konsep kemerdekaan yang disebut 
“Nasion Hindia” adalah suatu negara yang merdeka 
dan demokratis, menjadi cita-cita perjuangannya untuk 
menempatkan semua ras dan suku bangsa memiliki hak yang 
sama. Mengutip seperti apa yang dikatakan Hans Van Miert, 
Nasion Indonesia sebagaimana dicitrakan oleh para mahasiswa 
“Indonesia” di Negeri Belanda adalah satu nuansa dari konsep 
Douwes Dekker. Indonesia merdeka adalah tanah air semua 

Sambutan Direktur Sejarah
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bangsa pribumi di Hindia. Kiprahnya sebagai penulis, wartawan, 
aktivis politik melahirkan banyak karya yang tidak saja tersebar 
di berbagai media dan tempat, akan tetapi secara subtansi sangat 
kritis terhadap kebijakan pemerintah penjajahan Hindia Belanda.

Sebagai himpunan bibliografi beranotasi, buku ini mencoba 
untuk menampilkan secara kaya sumber-sumber yang terkait 
dengan E.F.E Douwes Dekker dengan dilengkapi foto (ilustrasi) 
dari setiap sumbernya, yang banyak diantaranya dapat 
dikategorikan sebagai sumber primer yang ditulis pada saat 
terjadinya persitiwa yang dilaporkan. Selain itu, gagasan untuk 
memperkenalkan himpunan bibliografi beranotasi juga untuk 
meningkatkan pengetahuan dan untuk menjadi bahan-bahan 
perbandingan dalam setiap kajian sejarah.

Sebagai langkah untuk memberikan akses informasi terhadap 
sumber, buku ini diperlukan sebagai pelengkap informasi 
dalam penelitian sejarah khususnya yang terkait dengan E.F.E 
Douwes Dekker sehingga siapapun yang berkepentingan akan 
dekat dengan sumber yang ada.

Ucapan terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada 
semua pihak yang telah membantu hingga penyusunan buku 
ini dapat diselesaikan. Semoga Bibliografi Beranotasi E.F.E 
Douwes Dekker ini dapat memberikan sumbangan yang 
signifikan bagi ketersediaan sumber-sumber sejarah yang 
berguna bagi mahasiswa, pengkaji, peneliti, dan peminat dalam 
bidang kajian sejarah serta masyarakat dan bangsa Indonesia 
pada umumnya.

Jakarta, Oktober 2018

Triana Wulandari
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Semua orang tahu, tentu saja, apa itu sejarah dan 
pemaknaannya yang cukup sederhana yaitu studi 
tentang masa lalu. Sejarah dibedakan oleh sifatnya 

yang memiliki masa lalu sebagai subjek. Oleh karena itu, 
semua sejarawan harus mencari tahu apa yang terjadi di 
masa lalu dan kemudian secara akurat merekamnya dengan 
sederhana.

Di masa kini dan masa lalu, kita dihadapkan oleh banyak data, 
lebih banyak informasi daripada yang pernah kita harapkan 
untuk diatasi. Dalam kehidupan sehari-hari, perasaan kita 
secara terus-menerus diserang oleh jumlah informasi yang 
hampir tak terbatas. Kita tidak bisa berharap melihat segala 
sesuatu yang ada di depan mata kita, jadi kita seharusnya 
fokus pada beberapa hal saja yang bisa jadi kemudian kita 
memahaminya sebagai latar belakang dari suatu peristiwa. 
Adapun peristiwa-peristiwa yang memperlihatkan adanya 
kaitan, lebih-lebih jika ikatan itu bersifat sebab akibat, maka itu 
menjadi sebuah kisah. Intinya adalah bahwa kita tidak dapat 
berkonsentrasi pada semuanya sekaligus, jadi kita memilih apa 
yang harus diperhatikan secara khusus pada satu waktu, dan 
kadang-kadang kita berbicara tentang orang yang melihat atau 
hanya mendengar apa yang ingin mereka lihat atau dengar. 

Pentingnya kedudukan data, keterampilan menyeleksi, dan 
memahami makna bagi sejarawan adalah tiga hal yang tidak 
dapat dipisahkan dalam usaha untuk merekonstruksi peristiwa 
masa lalu. Berkait dengan buku yang hadir kini, penggunaan 
data atau sumber dalam kajian sejarah menjadi sangat penting 

Sambutan
Direktur Jenderal Kebudayaan
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karena sejarah bersifat ideografis, merekonstruksi peristiwa 
yang berhubungan dengan gejala yang unik, sekali terjadi, dan 
terikat dengan konteks waktu dan tempat. Kesadaran bahwa 
sumber sejarah memegang peranan penting dalam kisah 
sejarah menyebabkan munculnya berbagai himbauan agar kita 
berusaha dan berupaya untuk melindungi, melestarikan dan 
memanfaatkan sumber sejarah itu. Setidaknya untuk kegiatan 
yang mengatasnamakan pelestarian dan pengembangan sejarah 
itu alangkah baiknya jika upaya yang dilakukan berpegang pada 
keterhubungan sejarah, bukan sekedar penggalan-penggalan 
peristiwa seperti sejatinya sejarah adalah sebuah kisah.

Buku yang berjudul “Bibliografi Beranotasi E.F.E Douwes 
Dekker” selayaknya mendapatkan tempat tersendiri karena 
menampilkan beragam informasi kesejarahan dalam bentuk 
sumber tertulis yang tersimpan di berbagai tempat yang 
memang semestinya dapat digunakan oleh pengkaji dan peneliti 
sejarah khususnya yang mengambil konsentrasi pada sejarah 
tokoh dan pemikiran. Saya berharap kehadiran Bibliografi 
Beranotasi Douwes Dekker akan meningkatkan apresiasi 
publik terhadap sejarah, membuka ruang-ruang penelitian 
baru dan ragam historiografi. Semoga buku ini memberi 
warna tersendiri bagi keberagaman informasi kesejarahan 
yang selama ini ada dengan segala keunikannya. Lebih dari 
itu bagi sejarawan sendiri kiranya dapat meningkatkan mutu 
karya sejarah baik dari segi keakuratan data maupun dari 
segi etika ilmiah.

Jakarta, Oktober 2018

Hilmar Farid
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Jika riwayat hidupnya sempat dibaca – meskipun 
selintas saja—maka janganlah heran kalau decak 
kekaguman seperti tersembur begitu saja. Bagaimana 

tidak, bisakah membayangkan irama kehidupan yang 
dipenuhi oleh dinamika renungan, pemikiran dan perjuangan 
tetapi senantiasa diselang seling oleh pengalaman yang keras 
dan penderitaan psikis dan fisik yang mendebarkan? 

Di saat Eropa telah berada dalam Perang Dunia II yang 
memporak-porandakan benua yang telah menganggap 
dirinya sebagai pusat peradaban dunia modern dan ketika 
Perang Pasifik telah pula mulai memporak-porandakan  
wilayah Asia Timur, terutama Asia Tenggara – ia, seorang 
aktivis kepartaian dan redaksi serta penulis surat kabar 
yang anti kolonialisme, dengan semena-mena ditangkap 
polisi kolonial “Hindia Belanda” (1941). Ia rupanya dicurigai 
bersikap pro-Jepang, kekuatan politik dan militer yang telah 
menampilkan ancaman yang serius bagi kemantapan sosial 
politik di wilayah yang disebut Asia Timur ini. Maka begitulah, 
ia dengan begitu saja dipenjarakan mula-mula di Jakarta 
tetapi kemudian berturut-turut di penjara Madiun, Magelang 
dan interniran di Ngawi Meskipun ia sedang menderita sakit 
mata pemerintah kolonial  hanya untuk sementara saja 
menempatkannya di rumah sakit. Tidak lama kemudian 
iapun dipindahkan ke Surabaya (1942) dan kemudian ia, 
bersama 145 orang penjara lainnya, dinaikkan saja  ke atas 
dek kapal  S.S. Cisedane dengan tujuan entah ke mana.

  Setelah 40 hari dalam  pelayaran,  akhirnya kapal itu 
mendarat di Suriname—sebuah wilayah jajahan Belanda 
di Amerika Selatan. Sejak saat itu --hari berganti hari dan 

Kata Pengantar Ahli
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tahunpun  telah saling berganti pula sampai tahun 1946 
pun mulai dimasuki. Ketika itu bukan saja Perang Dunia II 
di Eropa,  bahkan Perang Pasifik di wilayah Asia pun telah 
pula berakhir – bom atom telah menyebabkan Kaisar jepang 
menaikkan bendera putih.

Tanpa disadari berarti telah 4½ tahun ia mendiami 
sebuah penjara di Suriname. Ketika itulah ia dipindahkan 
dari penjara yang dihuni bersama orang-orang Negro. Maka 
Bersama 136 tahanan lainnya yang berasal dari wilayah yang 
masih disebut Hindia Belanda – ia pun di bawa ke negeri 
Belanda.

Sesampainya di negeri leluhur ayahnya itu ia hanya 
mempunyai hasrat yang sangat terbatas saja— ia ingin kembali 
ke Indonesia, tanah airnya. Tetapi bagaimanakah hasrat  ini  
bisa tercapai? Di mata pemerintah Belanda ia adalah “orang 
yang berbahaya”, apalagi kalau ia telah dikembalikan ke 
wilayah yang telah bergolak, tetapi  masih disebut “Hindia 
Belanda” itu.  Bukankah di wilayah kepulauan  ini konflik 
bersenjata telah semakin berkecamuk? Tiba-tiba Belanda, 
yang masih menganggap dirinya sebagai penguasa harus 
berhadapan dengan sebuah fakta yang sederhana—rakyat 
yang mereka sebut “Hindia Belanda” itu telah menyatakan 
berdirinya “Negara Republik Indonesia”. Jadi mana mungkin 
pemerintah Belanda bisa mengizinkan kembalinya seseorang 
yang telah sejak lama menampilkan dirinya sebagai 
“nasionalis Indonesia” kembali ke wilayah yang disebutnya 
“tanah airnya”. 

Tetapi siapakah yang bisa melawan takdir. Kebetulan saja 
pada waktu itu ada kapal, M.S. Weltevreden, yang akan 
berangkat ke Tanjung Priok, sedang berlabuh di Rotterdam.  
Tetapi apakah mungkin ia ikut kapal itu? Betapapun besar 
keinginannya untuk kembali ke tanah airnya, kemungkinan 
itu telah sejak awal tertutup. Pemerintah Belanda tidak 
mungkin akan mengizinkan seorang pro-Republik Indonesia 
untuk kembali ke negeri yang sedang berada dalam kecamuk 
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revolusi nasional yang anti-kolonialisme itu. Tetapi siapakah 
yang bisa menghindar dari irama perjalanan nasib?

Begitulah betapapun besar halangan yang telah mengha-
dang, nasib baik ternyata  berpihak padanya. Kebetulan  seo-
rang kenalannya, Ir Joopie  Rajiman – anak Dr. Radjiman 
Widyadiningrat (mantan anggota Badan Penyelidik Usaha-us-
aha Persiapan Kemerdekaan, yang dibentuk pemerintah mi-
liter Jepang, yang telah menjanjikan kemerdekaan Indonesia) 
-- membatalkan keberangkatannya pulang ke tanah air. Pen-
yakit serius yang sedang dideritanya tidak memungkinkan-
nya berlayar tanah air dalam.  Tetapi dua koper  barang-ba-
rangnya telah terkirim ke pelabuhan Rotterdam. Maka be-
gitulah—sekedar memperpendek kisah-- setelah berhasil 
melalui  beberapa halangan dalam penyamaran sang tokoh 
ini berhasil menaiki kapal yang akan  menuju Tanjung Priok. 
Berbagai kejadian yang mendebarkan harus dilaluinya – se-
jak turun kapal di Priok sampai akhirnya sampai di tempat 
tujuan. Ternyata juga kerdipan mata persahabatan dengan 
penumpang dan pegawai pelabuhan dan  kereta api, ia akh-
irnya  selamat sampai di Yogyakarta – ibukota Negara Repub-
lik Indonesia-- pada tanggal 3 Januari, 1947. 

Keesokan harinya, jam 11.15 ia yang telah berhasil 
“menyelundupkan diri” dari negeri Belanda—Dr. Ernest 
Francois Eugene Douwes Dekker – diterima dengan 
resmi oleh Presiden Republik Indonesia, Ir. Sukarno, yang 
didampingi oleh beberapa tokoh nasional, antara lain Wakil 
Presiden Mohammad Hatta, Ki Hadjar Dewantara, dokter 
Radjiman dan lain-lain. Maka begitulah, seakan-akan dalam 
mimpi saja masa depan yang membanggakan  telah berada 
diharibannya. 

Maka janganlah heran kalau kemudian ia ikut memainkan 
peranan yang berharga dalam gejolak Revolusi Nasional. 
Dalam masa kecamuk revolusi ini berbagai peranan 
sempat juga dimainkannya --ia pernah diangkat sebagai 
Menteri Negara dalam kabinet Sjahrir III,  anggota Dewan 



4 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER

Pertimbangan Agung, penasehat pribadi Presiden dan 
kemudian juga anggota dewan penasehat Delegasi Republik 
Indonesia dalam perundingan dengan Belanda. Maka 
janganlah heran kalau pada 19 Desember tahun 1948 – ketika 
militer Belanda melancarkan agresi militer kedua--ia dan 
istrinya, bersama-sama beberapa anggota pimpinan tertinggi 
pemerintah Republik Indonesia, ditawan tentara Belanda. 
Beberapa bulan kemudian sesuai dengan  resolusi Dewan 
Keamanan, PBB, ia dan para pemimpin Republik Indonesia 
yang lain, dibebaskan. Sejak itu  ia dan keluarganya berdiam  
di kota Bandung. 

Pada tanggal 28 Agustus 1950, ketika ia yang dilahirkan 
di Pasuruan pada tanggal 8 Oktober 1879, meninggal dunia 
di kota Bandung. Ia yang baru menginjak umur 70 tahun 
ini    –sesuai dengan pesannya yang terakhir— dimakamkan 
secara Islam di Makam Pahlawan Cikutra, Bandung. Nanti–
duapuluh empat tahun kemudian—pada hari peringatan 
Kebangkitan Nasional 20 Mei, 1974, Menteri Penerangan, 
R.I. (Mr. Mashuri) secara resmi mengakui peranannya dan 
beberapa tokoh pers nasional yang lain, sebagai Perintis Pers 
Indonesia. Di beberapa kota-kota besar di Indonesia nama 
Setiabudi pun dipakai sebagai nama jalan. Di Jakarta sebuah 
kecamatan dinamai sesuai dengan namanya—Setiabudi. 
Dan janganlah heran kalau di Belanda nama aslinya –E.F.E. 
Douwes Dekker—dipakai juga sebagai nama  jalan. Tetapi 
siapakah sang tokoh ini sesungguhnya? 

==========

Rekonstruksi  sejarah, bahkan tidak pula jarang ingatan 
kesejarahan kadang-kadang bisa aneh juga—tidak selamanya 
kejadian yang lebih dahulu terjadi dikisahkan lebih awal. 
Bahkan tidak jarang berbagai kejadian yang mungkin 
telah terjadi lebih dahulu itu hanya diperlakukan sebagai 
penjelasan dari  satu atau rangkaian peristiwa yang sedang 
dikisahkan.  Jadi janganlah heran  kalau nama seseorang 
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yang bersinar cemerlang dalam ingatan sejarah bisa saja 
dikaitkan dengan peristiwa kecil, tetapi mempunyai dampak 
sosial- psikologis dalam hubungan  kolonial. Hal inilah yang 
dialami sang tokoh yang kini lebih dikenal dengan nama yang 
dipakai sampai akhir hayatnya,  Dr. Setiabudhi.  

Peristiwa itu terjadi pada tahun 1913. Pemerintah kolonial 
Hindia Belanda, sedang asyik mengadakan persiapan untuk 
merayakan “100 tahun kemerdekaan Belanda dari penjajahan 
Prancis”. Ketika itulah salah seorang teman separtainya, 
R.M. Suwardi Suryaningrat (sekian tahun kemudian tokoh 
ini dikenal dengan nama  Ki Hadjar Dewantara) menulis 
sebuah artikel -- yang dimuat dalam De Express –“Als ik 
een Nederlander was“  (Seandainya saya seorang Belanda). 
Artikel ini membayangkan perasaan yang humanistik dari 
seorang anak bangsa  penjajah ketika bangsanya sedang 
asyik merayakan kemerdekaan di tengah-tengah rakyat yang 
mereka jajah.  “Seandainya saya seorang Belanda pada 
saat ini juga saya akan protes rencana  untuk mengadakan 
peringatan itu.”.

Akibat tulisan yang langsung menusuk jantung 
kolonialisme Belanda ini Suwardi Suryaningrat dan dua 
kawan separtainya—Indische Partij  (didirikan 6 September, 
1912--sebagai pengganti Indische Bond)— yaitu Douwes 
Dekker dan dokter Tjipto Mangoenkoesoemo--disingkirkan 
dari wilayah Hindia Belanda. Mereka memilih negeri Belanda 
sebagai wilayah pembuangan. Tetapi  dokter  Tjipto hanya 
bisa tinggal beberapa bulan saja. Ia harus kembali ke 
tanah air demi kesehatannya. Sedangkan Suwardi asyik 
mempelajari ilmu paedagogik dan disiplin ilmu lainnya tetapi 
tidak kurang pentingnya ia mengadakan hubungan yang 
akrab dengan para mahasiswa dari “tanah Hindia” yang 
telah mempunyai organisasi, Indische Vereeniging.  Langsung 
atau tidak kehadiran Suwardi menyebabkan para mahasiswa 
mulai terlibat dalam pergerakan kebangsaan. Maka ketika 
waktunya telah datang dan setelah melalui beberapa 
tahap dalam perkembangannya akhirnya organisasi inipun 
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menyebut dirinya  Perhimpoenan Indonesia,  dengan landasan 
ideologis  Indonesia vrij nu  (Indonesia merdeka sekarang) 
dan menerbitkan majalah dengan nama Indonesia Merdeka.  
Sedangkan Douwes Dekker pindah ke Swiss, dengan 
isterinya. Di negara ini ia mendaftar di Universitas Zurich 
sampai akhirnya—konon dengan nilai yang ala kadarnya—
berhasil juga mendapat gelar akademis, doctor. Tetapi di 
negara inipun ia terlibat juga dalam politik—ia ikut saja 
dengan gerakan revolusioner India, sehingga ia diusir dan 
ditangkap di Hong Kong dan kemudian ditahan di Singapura. 
Setelah dua tahun di penjara maka tahun 1920 ia dibolehkan 
kembali ke  Hindia Belanda.

Barulah sejak kepulangannya yang kedua ini –kepulangan 
pertama waktu ia telah dibebaskan dari penjara oleh penguasa 
Inggris karena keterlibatannya dalam “pemberontakan bangsa 
Boer” (keturunan Belanda 1899-1902) di Afrika Selatan -- 
ia mendirikan lembaga pendidikan, Ksatrian Instituut dan 
melanjutkan aktivitas dalam dunia pers. Meskipun terputus-
putus , karena penyingkirannya ke luar negeri, tetapi memang 
sejak tahun 1900 ia telah menjadi  penulis kolom atau artikel  
atau bahkan editor surat kabar atau majalah. Sejak tahun 
itu ia telah menjadi penulis tetap dari Het Nieuws van den 
Daag, Bataviaasch Niewsblad, De Locomotief, Het Tijdschrift, 
De Express (Bandung) Indische Vereeniging, Insulinde, De 
Voorpost  (Solo), De Indier (Semarang), Indische Beweging 
(Semarang—bulanan—diterbitkan oleh Sarekat Hindia 
atau Nationaal Indische Partij), Jong Indonesia (Tahun I, 
nomor 1, Juli, 1927), Sin Po, dan Bataviaasch Niewsblad 
dan sebagainya. Meskipun pada mulanya semua kolom 
atau artikel yang ditulisnya memakai bahasa Belanda tetapi  
kemudian  ia mulai juga menulis dalam bahasa Indonesia, 
seperti umpamanya tulisan yang dikirimnya ke surat kabar 
Pemandangan  pada tahun 1941, Salah satu tulisannya yang 
dimuat surat kabar yang tidak terlupakan berjudul “Hoe kan 
Holland het spoedigst zijn  kolonien verliezen” (Bagaimana 
Belanda bisa segera kehilangan koloninya).
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Setelah dia dibebaskan dari tahanan Belanda di masa 
revolusi Dr. Setyabudi menetap di Bandung dan kembali 
mengurus dan membenahi lembaga pendidikan yang 
telah didirikannya—mungkin sekali karena pengaruh K.H. 
Dewantara—pada awal tahun 1930-an, Ksatrian Instituut. 
Tetapi penyakit yang telah mulai menyerangnya sejak ia 
dipenjarakan di Suriname terus menyerangnya menyebabkan 
banyak juga rencananya terhalang. Beberapa tulisan yang 
ingin diterjemahkan ke bahasa Indonesia dari bahasa Belanda 
hanyalah sebagian bisa dikerjakan para penerusnya.   

Cukup banyak juga biografi singkat yang telah diterbitkan 
tentang Dr. Setyabudi ini tetapi riwayat hidup yang paling 
lengkap dihasilkan oleh Paul W. van der Veur, The lion and the 
gadfly: Dutch colonialism and the spirit of E.F.E. Douwes 
Dekke, Leiden KITLV Press, 2006.  Tebal 858 halaman, 
antara lain memuat semua tulisan D.D., baik berupa buku 
maupun artikel surat kabar. Buku terbitan Belanda ini juga 
memuat judul-judul buku dan  artikel tentang D.D. ,baik 
yang diterbitkan dalam Belanda, bahasa Indonesia ataupun 
bahasa-bahasa lain.

Buku yang anda baca ini adalah sebuah usaha perkenalan 
dengan alam dan dinamika pemikiran sosial dan politik 
Douwes Dekker alias Setyabudi. 

==========

Taufik Abdullah

Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia 
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Pekerjaan mengumpulkan naskah-naskah tulisan lama 
bukanlah hal yang mudah. Memang, jika dilihat sekilas 
mata, pekerjaan ini begitu gampangnya. Apalagi jika 

kita melihatnya dalam kondisi dunia digital sekarang ini; 
Tinggal ‘klik’, semuanya tersedia di hadapan kita. Namun, 
perkaranya berbeda ketika kita membicarkan naskah-naskah 
atau tulisan-tulisan dari era sebelum kemerdekaan Indonesia. 
Kita tahu, masyarakat kita—termasuk juga pemerintah—
belum punya kesadaran pengarsipan yang baik. Oleh karena 
itu, tugas mengumpulkan arsip yang diembankan kepada saya 
dan Sulaiman Harahap ini merupakan sesuatu yang sangat 
peneliti syukuri. Bukan karena peneliti mendapatkan sebuah 
bentuk pekerjaan yang langka, lebih dari itu, peneliti mendapat 
kesempatan untuk ‘menyelamatkan dan menyatukan’ hal-hal 
yang ‘hampir terlupakan dan berserakan’. Untuk penelitian 
naskah kali ini, waktu yang diberikan kepada kami adalah 
lima bulan; Sebuah jumlah waktu yang tidak bisa dikatakan 
melegakan karena begitu pendeknya jika dibandingkan dengan 
topik atau tema yang perlu diteliti. Penelitian ini dimulai 
dari minggu pertama Mei dan berakhir pada minggu terakhir 
September. Namun, pekerjaan yang diberikan itu berhasil kami 
lalui di dalam kurun waktu tersebut. Pekerjaan-pekerjaan 
itu adalah persiapan penelitian, pencarian sumber sejarah, 
pemilahan hasil temuan sumber sejarah, pembuatan anotasi 
hingga penyusunan anotasi ke dalam draft buku.

Atas terselesaikannya tugas itu, kami menghaturkan terima 
kasih kepada pelbagai pihak yang sudah memberikan masukan 
dan semangat untuk pekerjaan kami. Ucapan terima kasih 
pertama-tama kami sampaikan kepada Bapak Direktur Jenderal 
Kebudayaan-Kemdikbud, Hilmar Farid, atas perhatiannya pada 
program inventarisasi sumber sejarah. Terima kasih juga kami 

Pendahuluan
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sampaikan kepada Ibu Direktur Sejarah, Triana Wulandari, yang 
tidak henti memberikan semangat dan masukan-masukan berarti 
selama proses penelitian ini. Kepercayaan dan dorongan dari Bapak 
Suharja selama pengerjaan ini pun menjadi pelecut bagi kami 
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Memang, kami mengakui 
bahwa, tidak sempurna pengerjaan penelitian ini. Perihal waktu 
mengakibatkan kami beberapa kali melanggar tenggat yang sudah 
ditentukan, terimakasih atas dorongan semangat kepada kami 
agar dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. Meski demikian, 
sejauh ini memang kami selalu diberi toleransi waktu sehingga 
pekerjaan ini pun bisa rampung. Atas kepercayaan itu, kami 
mengucapkan banyak terima kasih sekali lagi.

Penelitian ini sebenarnya berada di bawah payung besar 
sebuah program pemerintah yakni Pengembangan Karakter 
Bangsa. Salah satu hal yang bisa membangun karakter bangsa 
adalah dengan mengetahui seperti apa pemikiran para pendiri 
bangsa ketika mulai berjuang untuk mendirikan bangsa ini. 
Itulah sebabnya, kami pada 2017 silam memulai pengerjaan 
penelitian karya pendiri bangsa yakni Ki Hajar Dewantara. 
Untuk pekerjaan itu, kami berhasil mengumpulkan dan sudah 
pula dianotasikan dalam bentuk sejumlah 471 judul. Ke-471 
itu beragam bentuk yakni artikel dalam media cetak, monograf, 
makalah, pidato/ceramah, surat-menyurat, notulensi, dan 
jenis lainnya. Melanjutkan pekerjaan itu, pada 2018 ini, kami 
ditugaskan untuk mengumpulkan karya-karya dari Tjipto 
Mangoenkoesoemo dan Ernest Francois Eugene (E.F.E) Douwes 
Dekker atau Danudirdja Setiabudhi. Jika dilihat, maka ketiga 
tokoh yang karya-karyanya kami kumpulkan ini bukan tokoh 
sembarangan. Mereka dikenal sebagai Tiga Serangkai, generasi 
awal para pejuang kemerdekaan Indonesia. 

Sebagaimana lumrah pekerjaan penelitian yang demikian ini, 
kami di tahap awal melakukan persiapan penelitian yang berupa 
pembacaan pada karya-karya yang membahas tokoh yang hendak 
diteleiti. Di tahap ini, kami sangat terbantu dengan sebuah buku 
karya Paul W. van der Leur bertajuk The Lion and the gadfly: 
Dutch colonialism and the spirit of E.F.E. Douwes Dekker. Buku ini 
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bisa dikatakan sebagai buku paling lengkap yang membicarakan 
perihal E.F.E. Douwes Dekker. Tentu saja, kami juga membaca 
buku-buku lainnya. Namun, karya van der Leur di ataslah yang 
menjadi patokan utama kami. Apa yang diharapkan dari hasil 
pembacaan-pembacaan itu adalah pemetaan pada sepak terjang 
subyek yang hendak diteliti. Selain itu juga, yang terpenting 
adalah mengetahui sumber-sumber yang dimanfaatkan para 
peneliti yang menulis buku tersebut, terkhusus sumber-sumber 
pustaka tempat si subyek penelitian sendiri yang menulisnya. 
Yang hendak dicapai dari hal ini adalah inventarisasi atas karya-
karya tokoh yang dicari tersebut. Sekali lagi, karya van der Leur 
cukup lengkap, jika dibandingkan dengan buku-buku tentang 
E.F.E. Douwes Dekker lainnya, di dalam hal ini. Di tahap ini, 
seorang peneliti akan mendapatkan gambaran awal untuk 
nantinya melakukan pelacakan atas karya-karya E.F.E. Douwes 
Dekker yang hendak dicari. Terpetakan pula karya-karya yang 
pernah ditulisnya, di organisasi mana saja ia aktif, tempat ia 
bekerja, serta juga masa-masa produktif di dalam perjalanan 
hidupnya. Memasuki, mengenali lebih jauh subyek penelitian 
adalah syarat mutlak sebuah penelitian yang baik. 

Di dalam pengerjaan ini, sebagaimana juga pengerjaan 
sebelumnya terhadap Ki Hadjar Dewantara, penelitian mencakup 
dua hal yakni perihal tempat dan waktu. Waktu, sebagaimana 
sudah disebutkan di awal tulisan ini, kurang lebih berlangsung 
selama 5 hari. Sedangkan untuk tempat, penelitian dilakukan 
di dua kota yakni Yogyakarta dan Jakarta dengan lokasi-lokasi 
arsip yang ada di kedua kota tersebut. Di dalam waktu 5 bulan 
itu, fase pengerjaan terbagi ke dalam fase pembacaan literatur 
yang dilakukan pada sekitar bulan Mei. Singkatnya, tahap 
awal pengerjaan sebagaimana yang sudah disebutkan di atas. 
Di tahap ini, selain memanfaatkan buku-buku yang sudah 
dimiliki, kami pun melakukan kunjungan ke perpustakaan-
perpustakaan yang relefan. Bersamaan dengan proses ini, kami 
juga sudah mulai perlahan-lahan melakukan kerja pencarian 
sumber. Pembacaan atas literatur-literatur penunjang ini pun 
bukan berarti hanya dilakukan di bulan Mei. Di dalam setiap 
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penelitian, selalu saja ditemukan literatur-literatur baru 
yang tidak boleh dilewati. Penelitian pencarian sumber E.F.E. 
Douwes Dekker ini pun demikian. Dua tahap tersebut berjalan 
beriringan saling melengkapi. Dari Juni hingga Agustus, kami 
lebih berkonsentrasi pada tahap pencarian sumber sejarah. 
Pada bulan Juni, kami mengadakan penelitian di luar kota yakni 
di Yogyakarta dan juga Jakarta. Sedangkan pada dua bulan 
selanjutnya, kami hanya berkonsentrasi pada kota Jakarta saja. 
Di dalam tahap ini kami membagi konsentrasi penelitian di kota 
Jakarta pada lembaga arsip milik pemerintah dan juga lokasi-
lokasi arsip milik swasta. Tempat-tempat itu sendiri secara 
mendetail bisa ditemukan di dalam buku ini. 

Pada waktu penelitian di kota Yogyakarta sebagaimana yang 
dijelaskan di atas, kami selama empat hari kerja mengadakan 
penelitian di Koleksi Langka Universitas Gadjah Mada yang 
ada di bagian Hatta Corner, Perpustakaan Pusat Universitas 
Gadjah Mada. Di tempat ini, sepengetahuan kami, memang 
menyimpan buku-buku dari era kolonial, terbitan berkala dari 
era itu juga. Koleksi di tempat ini sebagian besar merupakan 
koleksi dari Perpustakaan Yayasan Hatta (Hatta Foundation). 
Di tempat ini, beberapa karya E.F.E. Douwes Dekker berhasil 
kami temukan. Ini terkhusus pada terbitan-terbitan dari 
Indische Partij, organisasi politik yang menjadi tempat tokoh 
ini beraktivitas, serta juga Het Tijdschrift, sebuah terbitan 
berkala milik E.F.E. Douwes Dekker di mana ia duduk sebagai 
pemimpin redaksi. Beberapa karya ini dibaca melalui versi 
digitalnya, ada beberapa yang lain yang masih dalam bentuk 
hardcopy dan terawat cukup baik. Tentu saja, ada beberapa 
juga yang sudah sangat rapuh. 

Di kota Yogyakarta ini, kami pun mendatangi Jogja Library 
Center yang dikelola oleh BPAD Yogyakarta. Di sini, kami tidak 
menemukan karya-karya E.F.E Douwes Dekker, meski pun 
tempat ini memang mengkoleksi majalah, jurnal, atau pun 
surat kabar dari era kolonial dan juga beberapa tahun setelah 
kemerdekaan. Selain itu, kami juga mencoba mendatangi 
Perpustakaan Sonobudoyo yang kaya dengan koleksi era 
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kolonial. Sayang, ketika itu, perpustakaan yang dimaksud tutup 
karena sedang dalam proses pindah ke gedung yang baru. 

Sebagamana disebutkan di atas, selanjutnya penelitian 
ini berkonsentrasi di Jakarta. Dan dua lokasi arsip paling 
mumpuni dan kaya di dalam konteks E.F.E. Douwes Dekker 
di Jakarta adalah dua lokasi arsip milik pemerintah yakni 
Perpustakaan Nasional RI (PNRI) dan Arsip Nasional RI (ANRI). 
Penelitian selanjutnya berkonsentrasi di dua lokasi ini; Untuk 
Perpustakaan Nasional RI, kami membagi waktu dan pencarian 
di dua tempat yakni di Medan Merdeka Selatan dan Salemba. 
Selain itu, kami juga melakukan pencarian digital melalui 
delpher.nl milik Belanda yang sangat kaya dengan terbitan-
terbitan era kolonial di Hindia Belanda. Dari situs arsip ini, 
banyak karya E.F.E. Douwes Dekker juga yang kami dapatkan. 
kami juga memanfaatkan situs-situs lain seperti kitlv.nl, 
wereldculturen.nl, dan projectgutenberg.

Kami juga mendatangi lokasi-lokasi arsip lain di luar dua 
lokasi itu, meski pun intensitasnya lebih kurang dibandingkan 
ke kedua lokasi yang disebutkan di atas. Hal ini memang 
lantaran di lokasi-lokasi berikut ini, koleksinya tidak sekaya 
yang ada di Perpustakaan Nasional RI dan ANRI. Lokasi-lokasi 
itu adalah Perpustakaan Universitas Indonesia, Perpustakaan 
Universitas Atmajaya, Perpustakaan STF Driyarkara, 
Perpustakaan Pusat Informasi Kompas, Pusat Dokumentasi 
Sastra HB. Jassin, Freedom Institute Library, Perpustakaan 
PDII-LIPI, dan Perpustakaan Museum Sejarah Jakarta. 

Dari pencarian, tampaklah bahwa karya-karya E.F.E. Douwes 
Dekker banyak disimpan di Perpustakaan Nasional RI. Bahkan, 
di tempat ini, kami menemukan manuskrip-manuskrip asli dari 
E.F.E. Douwes Dekker yang belum sempat dikatalogisasikan. 
Ini lantaran baru beberapa tahun yang lalu, naskah-naskah 
tersebut dipercayakan oleh ahli waris E.F.E. Douwes Dekker 
untuk disimpan oleh Perpustakaan Nasional RI. Delpher.nl. 
menduduki tempat ke dua di mana kami mendapatkan karya-
karya E.F.E. Douwes Dekker. Hatta Corner termasuk juga 
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menyumbangkan cukup banyak di dalam penemuan-penemuan 
penelitian ini, Selanjutnya, Arsip Nasional Republik Indonesia. 

E.F.E. Douwes Dekker yang informasi perihal karya-karyanya 
bisa diintip pada buku ini adalah sosok yang bisa dikatakan 
sebagai sosok awal mula yang memperjuangkan kemerdekaan 
melalui tulisan. Apalagi, setelah berhenti sebagai pekerja di 
sebuah perkebunan gula dan setelah pulang dari Afrika Selatan, 
E.F.E. Douwes Dekker ini menerjunkan diri ke dalam dunia 
jurnalistik. Alhasil, tokoh kita ini sebenarnya menulis begitu 
banyak tema. Selain karena perhatian dan bacaannya yang 
luas, barangkali juga hal ini lantaran tuntutan pekerjaannya 
sebagai jurnalis. Ia bahkan kerap menjadi redaktur di harian-
harian yang cukup bernama. Selain artikel-artikel tersebar 
yang begitu banyak jumlahnya, E.F.E. Douwes Dekker adalah 
seorang editor, penulis buku yang begitu produktif serta 
beragam—bahkan, ia pernah menulis buku tata cara surat 
menyurat—serta juga seorang sastrawan yang pernah menulis 
dua buah novel, meski pun barangkali tidak terlalu berhasil 
sebagai novel yang bermutu tinggi kala itu. 

Setelah pencarian selesai, maka penulisan anotasi pun 
dilakukan. Di dalam pengerjaan ini, kami berterima kasih pada 
sejumlah kawan yang membantu kami dalam hal menerjemahkan 
beberapa bagian tulisan berbahasa Belanda yang cukup sulit 
kami pahami. Hasil penelitian ini, dikarenakan waktu yang begitu 
sempit, tentunya belum sempurna benar. Perlu ada pengerjaan 
lebih lanjut dengan waktu yang lebih lama dan leluasa untuk 
mengumpulkan begitu banyak karya E.F.E. Douwes Dekker, sang 
guru dari para guru pejuang kemerdekaan itu.

Jakarta, 28 Oktober 2018

Berto Tukan & Sulaiman Harahap
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Tahun 1900

E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal III”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 
No. 149, 2 Juli 1900, Hlm. 1-2

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

“Naar Transvaal” III adalah seri kolom di Het Nieuws van 
den Dag yang menceritakan perjalanan Douwes Dekker ke 
Republik Transvaal (Afrika Selatan). Agar tidak dicurigai, 
Dekker memakai nama samaran: Aden atau Djibouti. Dekker 
mengisahkan situasi di pelabuhan besar di Bombay. Dekker 
menggambarkan bahwa pelabuhan ini jauh lebih besar dari 
Tanjung Priok. Di pelabuhan ini dilakukan pemeriksaan 
medis sangat ketat demi mencegah penyebaran penyakit 
dari negeri tropis. Dibandingkan Singapura dan Kolombo, 
Dekker menganggap Bombay jauh lebih baik: bangunan 
indah, pusat pertokoan sibuk, trotoar serta jalan lebar 
adalah deskripsi Dekker tentang Bombay yang menunjukkan 
kekagumannya akan kota di India tersebut.  
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal IV”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 152, 5 Juli 1900, Hlm. 2

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Kolom ini adalah lanjutan dari surat di jilid sebelumnya. 
Tertanggal 15 Februari, surat ini berisi perjalan Dekker 
menuju Republik Traansvaal. Diceritakan bahawa mereka 
tertahan di pelabuhan di Bombay karena pemeriksaan 
kesehatan. Mereka menempati tempat menginap kelas 
3 bersama beberapa orang Inggris. Diceritakan bahwa 
suasana di kapal tidak membosankan karena beberapa 
penumpang menampilkan pertunjukan musik. Saat 
pemberhentian mereka di Bombay terjadi kejadian wabah 
pes yang menyerang penumpang kapal. Hiruk pikuk wabah 
pes ini terjadi saat kapal yang Dekker tumpangi baru sampai 
di Aden. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal V”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 156, 10 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Kolom ini bercerita mengenai perjalanan Dekker di Aden, 
sebuah kota yang terletak di pesisir Barat Yaman. Dekker 
mendeskripsikan kota ini sebagai kota yang dikelilingi 
benteng batu. Karena karena kota ini tidak terlalu hidup, 
tidak banyak aktivitas yang dilakukan Dekker selama lima 
hari di Aden. Dia mengelilingi kota dan menghabiskan waktu 
dengan membaca buku sambil menunggu keberangkatan 
selanjutnya ke Zanzibar. Di suatu pagi Dekker dikejutkan 
oleh dentuman bom berulang-ulang seperti perang. Ternyata 
itu adalah tembakan Meriam sebagai penghormatan untuk 
mantan gubernur Bombay yang meninggalkan kota Aden di 
pagi itu.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal VI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 158, 12 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam surat ini, Dekker menceritakan kekhawatiran warga 
Aden terhadap wabah pes yang bisa saja menjangkit orang-
orang di sana. Pemeriksaan wabah  dilakukan hampir setiap 
hari. Meski Dekker dan temannya tidak terkena pes, ada 
dua orang yang terjangkit pes di Aden sehingga perjalanan 
laut dari Aden ke tempat lain sementara dihentikan. Dekker 
dan salah satu teman Belandanya akhirnya memutuskan 
menumpangi kapal Fransche Mail kembali ke Bombay dan 
menunggu keberangkatan ke Zanzibar. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal VII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 
No. 162, 17 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bagian ini menceritakan perjalan Dekker kembali ke Bombay 
untuk mengejar perjalanan ke Zanzibar. Perkiraan awal, 
mereka akan menumpangi kapal British India Steamship 
Narvigation Co. Lt yang dikabarkan berangkat pukul 4 
sore, namun ternyata kapal tersebut malah berangkat ke 
Calcutta. Setelah pencarian informasi yang rumit, ternyata 
hanya ada satu kapal, yang bisa mengatar mereka ke 
tujuan mereka. Namun, mereka harus menunggu selama 
dua bulan sebelum kapal tersebut bertolak dari Bombay 
menuju Zanzibar. Dekker terpaksa mencari hotel murah 
untuk menginap sementara dan memikirkan rencana 
selanjutnya. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal VIII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 165, 20 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Perjalanan ke Zanzibar yang seharusnya hanya memakan 
waktu 29 hari akhirnya menjadi menjadi 2,5 bulan. Dalam 
waktu penantian berangkatnya kapal, Dekker berjalan 
mengelilingi kota Bombay dan melihat pertunjukan khas 
India: pertunjukkan ular kobra, pesulap jalanan dan 
komedi. Beberapa kali Dekker juga mencari tahu informasi 
keberangkatan kapal lain yang bisa menjadi alternatif 
lanjutnya perjalanan mereka ke Republik Trasnvaal. Sayang 
seribu sayang, tidak ada keberangkatan kapal ke ke tempat 
yang mereka tuju. Dengan penuh kekecewaan Dekker dan 
temannya terpaksa menanti di lantai 3 sebuah hotel di 
Bombay. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal IX”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 168, 24 Juli 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Penantian keberangkatan kapal menuju Zanzibar sangatlah 
membosankan. Dekker tidak punya pilihan lain selain 
mengunjungi tempat wisata di Bombay. Akhirnya dia 
memutuskan untuk mengunjungi beberapa museum. Dekker 
meninggalkan Kolff, rekannya, yang memilih tinggal di hotel. 
Dia mengunjungi kota-kota yang terletak di sekitar Bombay 
salah satunya Colaba. Di kota itu ia mengunjungi Albert 
Museum di Victoria Garden. Selain menceritakan tentang 
bangunan yang ada di Colaba, Dekker juga mengungkapkan 
kekesalannya terhadap ketidaksopanan orang-orang yang 
menjadi penduduk kota-kota jajahan Inggris seperti Colaba 
dan Bombay. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal X”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 172, 28 Juli 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam surat tertanggal 18 Maret, Dekker masih menghabiskan 
penantian keberangkatannya dengan berjalan mengelilingi 
kota Bombay. Kali ini dia pergi ke stasiun utama kota. 
Bangunan yang sangat besar ini memiliki kesan mewah dan 
rapih. Kemewahan bahkan bisa terlihat di ruang tunggu 
penumpang kelas tiga sekalipun. Dekker juga menceritakan 
kesannya terhadap orang Persia yang dia anggap ramah. 
Di akhir surat, Dekker berkata bahwa surat berikutnya di 
bulan April akan ia kirim dari Zanzibar. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal XI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 175, 1 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker bercerita tentang keberangkatannya menuju 
Zanzibar menumpangi De Setos. Kapal ini memiliki awak 
kapal yang merupakan orang asli Goa di pantai barat India 
dan sebagian lainnya Hindustan. Seorang awak kapal 
berusaha meyakinkan bahwa kapal mereka akan tiba 
tanggal 4 April di Zanzibar. Beberapa orang Persia yang 
ramah menyuguhi Dekker dan Kolff dengan bekal makanan 
yang mereka punya. Angin hangat berhembus selama 
perjalanan. Deru mesin kapal setia menemani perjalanan 
Dekker menuju Zanzibar. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal XII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 177, 4 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Di atas kapal menuju ke Zanzibar, semua berjalan dengan 
monoton. Hingga akhirnya, ada salah satu relawan dari 
Inggris yang menderita gangguan mental serius hingga 
menyebabkan ia kejang-kejang. Keesokan harinya, 
Dekker mendengar kabar bahwa orang Inggris tersebut 
meninggal. Seminggu berjalan hingga akhirnya salah satu 
penumpang dikabarkan terjangkit penyakit pes. Alhasil 
Dekker diharuskan menjalani karantina di kapal selama 
14 hari sebelum mereka sampai di Zanzibar. Sudah hampir 
dua bulan sejak Dekker meninggalkan Batavia menuju 
ke Transvaal, namun perjalan yang tidak mudah masih 
berlanjut. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal XIII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 180, 8 Agusutus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Perjalanan Dekker menuju Zanzibar merupakan hari-hari 
yang berkabut meski sesekali matahari mengintip malu-
malu. Pada 5 April, kapal yang ditumpangi Dekker, De Setos, 
menepi di pesisir pantai kota Mombasa, Kenya. Pemandangan 
pepohonan tropis yang hijau serta atap warga terlihat dari 
kejauhan. Lanskap alam Mombasa mengingatkan Dekker 
pada pemandangan alam Batavia yang seolah-olah disulap 
dan dipindahkan ke Kenya. Setelah melanjutkan perjalanan, 
Dekker dan para penumpang kapal lainnya menepi di sebuah 
kota jajahan Jerman, Tauga (Tanga). Berbeda dengan daerah 
jajahan Inggris yang warga aslinya cenderung tidak sopan, 
Di Tanga, orang Jerman memastikan bahwa orang-orang 
pribumi tidak lagi berperilaku kasar. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XIV”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, No. 
183, 11 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Perjalanan kapal dilanjutkan menuju Pangani. Sama seperti 
Tanga, pemandangan di Pangani juga sangat indah dan 
hijau. Kapal berlabuh sebentar di Sadani untuk memberi 
kesempatan penumpang menyerahkan surat ke kapal pos. 
Perjalanan dilajutkan ke Dar-es-salaam (Dar), pusat kota 
jajahan Jerman di Tanzania. Keadaan kota sangat tertata 
dan terlihat kondisi masyarakat yang teratur. Dari daratan 
Dar, kapal menuju ke Zanzibar. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XV”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 186, 15 Agusutus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Setelah 18 hari perjalanan yang ditempuh kapal Setos, 
akhirnya jangkar diturunkan di pesisir Pulau Zanzibar. 
Saat mereka tiba, kantor agen perjalanan tempat Dekker 
dan kawannya harus melapor dan menukar tiket masih 
tutup, sehingga mereka menunggu hingga keesokan 
harinya. Setelah berjalan sebentar, Dekker dan temannya 
menemukan hotel murah ‘Hotel d’Europe’. Di sana mereka 
bertemu beberapa orang Jerman yang pernah menjadi 
sukarelawan di Traansvaal. Dekker banyak mendapat 
gambaran tentang situasi di Transvaal. Kesan-kesan Dekker 
tentang kota Zanzibar akan dikisahkan di surat selanjutnya. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XVI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 189, 18 Agustus 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Di Zanzibar, Dekker mengalami kesulitan berkomunikasi 
dengan penduduk asli Afrika. Dengan bantuan pulpen 
dan kertas, dia menggambar tempat tujuan yang ia 
kehendaki untuk diperlihatkan ke pemandu wisata yang 
menemaninya. Dalam mendeskripsikan penduduk asli, 
dia banyak menggunakan kata “zwart” (hitam) dan “arm” 
(miskin) sedangkan untuk menyebut dirinya sendiri sebagai 
orang Eropa dia menggunakan kata “blank” (putih) dan 
“blanke broeder” (saudara putih). Dengan bertemankan 
seorang pribumi Zanzibar, Dekker berkeliling di pusat kota. 
Setelah beberapa hari transit di Zanzibar, akhirnya Dekker 
mendapat tiket dari agen D.O.A.L menuju Laurenco Marquez 
(sekarang: Maputo). 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XVII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 192, 22 Agustus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Dekker dan temannya, bertemu dengan sekelompok orang 
Belanda di hotel tempat mereka menginap, ‘hotel d’ Europe.’ 
Mereka diajak ke kapal ‘De Herzog’ di mana mereka bertemu 
lebih banyak lagi orang Belanda yang berlayar di kelas 
dua. Keesokan harinya mereka berangkat meninggalkan 
Zanzibar untuk kembali ke Dar. Di perjalanan dalam kapal 
yang penuh dengan imigran, tidak ada kejadian yang 
menarik selain cerita dari beberapa orang Trasvaal yang 
mengabarkan bagaimana situasi lingkungan di sana dan 
kondisi masyarakatnya. Perjalanan terus berlanjut, melewati 
Mozambik dan Chinde menuju ke tujuan yang dinantikan, 
Republik Trasvaal. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XVIII”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 198, 29 Agustus 1900, Hlm. 9

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Kapal yang ditumpangi Dekker singgah di Beira, Mozambik. 
Ada kekhawatiran Dekker akan tentara Inggris sehingga 
setiap mereka melewati kamp orang Inggris, mereka 
memilih menjauh dan mengambil rute lain. Perjalanan 
berlanjut hingga mereka menepi di Laurenco Marquez 
(L.M.). Setibanya di sana, ia melihat kapal perang Inggris, 
kapal Portugis dan kapal Friesland. Bendera Friesland 
mengingatkan Dekker pada warna bendera Belanda. Mereka 
bergegas mengunjungi kantor konsulat untuk pemeriksaan 
visa namun kantor itu tutup. Terpaksa mereka menunggu 
hingga keesokan harinya. Dekker berharap agar perjalanan 
yang tersisa –  setelah tiga bulan terombang-ambing menuju 
Transvaal – berjalan tanpa halangan. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XIX”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 200, 1 September 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Setelah menginap semalam untuk menunggu kantor 
konsulat buka, keesokan harinya Dekker melapor ke bagian 
keberangkatan dan mendapat bangku kelas satu kereta 
yang berangkat dari Komatipoort menuju Pretoria. Stasiun 
kereta api sangat penuh dan penjagaan dilakukan dengan 
ketat. Untuk pertama kalinya, Dekker bertemu tentara 
Boer (petani) secara langsung. Mereka terlihat lalu lalang 
menjaga hampir di setiap sudut kota. Sepanjang perjalanan, 
Dekker dikejutkan dengan pemandangan yang indah yang 
belum pernah ia lihat sebelumnya. Kereta tiba di Waterval 
dan para penumpang (termasuk Dekker) diharuskan transit 
dan menginap. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XX”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 206, 8 September 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Dekker menjalani perjalanan di Transvaal dengan berpindah 
di satu tempat ke tempat lain menggunakan kereta  kuda. 
Perjalanan yang melelahkan membuat surat yang dia tulis 
kali ini sangat singkat. Namun yang menyenangkan dari 
perjalanan ini adalah karena penduduk Boer (Boeren) 
merupakan orang-orang yang menyenangkan. Perjalanan 
demi perjalanan diikuti Dekker, hingga akhirnya dia kembali 
ke Zoutpan tempat kamp tentara Boer dibangun. Di sana 
Dekker mengerahkan tenaganya untuk memasak di dapur 
umum sebagai konsumsi tentara Boer melawan tentara 
Inggris. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Naar Transvaal! XXI”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 5, 	
No. 209, 12 September 1900, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Delpher.nl

Dalam surat ini Dekker menceritakan kepanikannya karena 
untuk pertama kalinya dia menghadapi serangan tiba-tiba 
tentara Inggris. Dengan terburu-buru, pasukan Boer hanya 
menyiapkan 150 orang tentara dan 3 kanon untuk menahan 
pasukan Inggris. Dengan mudah, pasukan berjumlah kecil 
itu dapat dikalahkan Inggris hingga tersisa hanya 60 orang. 
Pasukan Inggris berhasil masuk ke Pretoria dan kejadian  
ini menciutkan nyali pasukan Boer yang sekarang bahkan 
tidak lagi memiliki komandan. Benteng Pretoria yang sangat 
penting telah diruntuhkan oleh tentara Inggris. 
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Tahun 1901

E.F.E. Douwes Dekker
“Uit de Vallei van het Geluk - Wilhelminastad, November 
1900”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, 3 Januari 
1901, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker menulis tentang kamp tawanan perang 
di Diijatalawa (Diyatalawa, Sri Lanka). Dia menyebutnya 
dengan “Lembah Keberuntungan”. Menurutnya, akibat dari 
perang, dua desa yang besar dibangun, dan yang ketiga 
akan muncul. Ia lalu menejelaskan pondok-pondok di kamp 
dengan sebutan Wilhelminastad. Ada juga desa ketiga yang 
belum berpenghuni. Kamp 3 ini dalam masa karantina. 
Lebih lanjut lagi, Douwes Dekker menjelaskan kehidupan di 
dalam kamp yang menurutnya bagai burung di kandang yang 
baik, makan teratur dan terurus. Ada juga perpustakaan 
yang dibangun. Jika bosan, maka kami melihat panorama 
di sekitar. Demikian tulis Dekker tentang kamp Diijatalawa.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Uit de Vallei van het Geluk - Wilhelminastad, Januari 1901”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 6, No. 
52, 6 Maret 1901, Hlm. 5

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker melanjutkan kisahnya di kamp Diiyatalawa. Ia 
menceritakan suasana Natal di pengasingan. Ia juga 
mengutarakan tentang perubahan suasana kamp dari 
diurus Inggris dan kemudian Jerman, Para tawanan 
kini merasa di dalam dualisme, antara di bawah Inggris 
dan Jerman. Namun, Natal kali ini serasa begitu meriah. 
Selanjutnya, ia bercerita mengenai pemindahan kamp ke 
Ragama yang disambut meriah. Menurut Dekker, ketika 
pindah ke Ragama, masih juga banyak sensor terjadi kepada 
para penghuni kamp. Setelah melewati 87 terowongan, dan 
kemudian 15 terowongan lagi, ia tiba di kamp baru yang 
aturannya sama dengan kamp lama, tetapi dengan suasana 
kampung dan dengan pagar listrik di sekelilingnya.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Dimanaadamaharagama”

Het Nieuws van den Dag voor Nederlandsch-Indië, Thn. 6, 	
No. 56, 11 Maret 1901, Hlm. 1-2

Niuews v.d. Dag: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker mengungkapkan kebanggaannya menjadi seorang 
Hindia. Penggambaran yang dijelaskan antara lain mengenai 
hasil bumi di Hindia seperti tembakau yang menjadi bahan 
rokok orang Eropa. Selanjutnya, ia mengucapkan selamat 
kepada Raja Hendrik dan Ratu Wilhelmina. Melalui telegram 
dari Ragama, orang Belanda yang ditawan menyampaikan 
selamatnya. Dekker melaporkan mengenai media De 
Prikkeldraad, terbitan di kalangan tawanan yang akhirnya 
terkena sensor. Selanjutnya, ia berpendapat mengenai 
penembakan tawanan Boer dan kaitannya dengan Tuan K, 
seorang yang mengunjungi tawanan dan menulis tentang 
penembakan Boer. Menurutnya, bisa saja Tuan K salah 
beropini.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Wilhelminadag op Ceylon: Herinneringsalbum van de 
ragamfeesten op den 31sten Augustus 1901”

Wilhelminadag op Ceylon, 31 Agustus 1901

H. Kleinmann & Co: Haarlem

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker merangkum rangkaian acara Wilhelminadag 
yang diadakan di Sri Lanka. Dekker menjelaskan bahwa 
tawanan yang ada di Sri Lanka sudah cukup muak dengan 
pendudukan Inggris. Karya yang ditampilkan menurutnya 
karya yang menggambarkan betapa jenuhnya para tawanan 
terhadap kehidupan di kamp. Hasil dari pameran ini, 
sepenuhnya disumbangkan untuk janda dan yatim korban 
dari perjuangan kaum Boer.
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Tahun 1902

E. F. E. Douwes Dekker
“Selekats-Nek. Episode uit den Vrijheidsoorlog in Zuid-
Afrika”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 210, 13 Agustus 
1902, Hlm. 9

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Pertempuran Selekats-Nek adalah perang gerilya yang 
dilakukan tentara Boer melawan tentara Inggris pada 11 
Juli 1990. Saat De la Rey menyerahkan Rustenburg kepada 
Letnan Kolonel Baden-Powell, tentara Inggris mengira perang 
sudah selesai. Akan tetapi, pada 10 Juli, De la Rey melakukan 
perjalanan ke utara Silkaatsnek dengan 200 orang tentara 
berkuda berbaju zirah. Dalam pasukan tersebut bergabung 
seorang tentara perempuan yang dikisahkan sangat 
keji namun ahli berperang. Sosok perempuan tersebut 
digambarkan Dekker sebagai gambaran perempuan Afrika 
Selatan yang tangguh sekaligus lembut. Kemenangan 
akhirnya diraih tentara De la Rey dengan menewaskan 104 
jiwa tentara Inggris dan 265 lainnya luka-luka. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Generaal de la Rey”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 225, 30 Agustus 
1902, Hlm. 9-10

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Generaal De La Rey (1847-1914) adalah komandan pasukan 
Boer yang menentang pasukan pro Inggris di Afrika Selatan. 
Di mata pemerintah Inggris, de la Rey adalah petarung handal 
dan juga merupakan figur pahlawan. Dekker menjelaskan 
tentang De La Rey melalui pengalaman pribadinya. De La 
Rey, yang dia sapa dengan sebutan ‘Oom Koos’, digambarkan 
sebagai sosok yang tidak banyak bicara dan sangat tenang. 
Penampilannya murung dan matanya menyimpan banyak 
penderitaan. Hal ini sesuai dengan perjuangan hidup keras 
yang telah dijalani Oom Koos. Lepas dari itu, De La Rey 
merupakan sosok pemimpin yang banyak dikagumi orang. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Het Gevecht Te Boekenhoutskloof: 11 en 12 juni 1900, 
Eerste Dag”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 233, 10 September 
1902, Hlm. 9-10

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Perang di Jurang Boekenhout, Hari Pertama merupakan 
tulisan Douwes Dekker tentang pengalamannya menjadi 
sukarelawan Belanda dalam Perang Boer di Afrika Selatan 
melawan kerajaan Inggris. Dia mengisahkan peristiwa-
peristiwa menegangkan yang dialami selama perang 
berlangsung. Mulai dari mengendap-endap di musim 
dingin dari incaran tentara Inggris hingga kejadian baku 
tembak. Di hari pertama, diceritakan usaha Francis Clery, 
komandan divisi 2 tentara Inggris untuk memukul mundur 
pasukan Boer. Setelah pertarungan yang sengit, akhirnya 
baku tembak diceritakan berakhir di malam hari. Namun, 
pertempuran berlanjut masih berlanjut esok harinya. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Het Gevecht Te Boekenhoutskloof: 11 en 12 juni 1900, 
Tweede Dag”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 17, No. 234, 11 September 
1902, hlm. 9-10.

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Perang di Jurang Boekenhout, Hari Kedua merupakan 
lanjutan dari kisah pengalaman Douwes Dekker yang 
terlibat di perang Boer di Afrika Selatan. Di bagian kisah 
yang kedua, cerita jalannya perang kembali dilanjutkan 
setelah semalaman kedua pasukan melakukan gencatan 
senjata. Dekker menggambarkan keresahan pasukan Boer 
saat mempersiapkan diri menyerang tentara divisi dua 
Inggris yang dipimpin oleh Francis Clery. Di akhir cerita 
dikisahkan kelegaan Dekker karena pasukan Boer akhirnya 
menang melawan Inggris. 
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Tahun 1903

E. F. E. Douwes Dekker
“Uit de gedenkschriften der onverzoenlijken (I)”

De Locomotief, Thn. 52, No. 106, 7 Mei 1903, Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker memberikan pendapatnya mengenai 
peringatan perang kemerdekaan Afrika Selatan. Ia memiliki 
data resmi dan juga korespondensi antar para tawananan. 
Dia bercerita mengenai perlakuan Inggris terhadap 
tawnanan perang. Douwes Dekker juga bercerita mengenai 
kematian Leon Kock, keturuanan dari Jenderal de Kock. 
Kematian Kock yang ditengarai gara-gara penyakit tifus. 
Menurut Dekker, lambatnya penanganan medis di bawah 
kekuasaan Inggrislah yang menjadi penyebab kematian 
Kock. Menurutnya, kejadian itu menjadi peringatan bagi 
kaum Boer lainnya yang sedang dipenjara.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Uit de gedenkschriften der onverzoenlijken (II)”

De Locomotief, Thn. 52, No. 117, 20 Mei 1903, Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker berpendapat mengenai tanggal 26 April 
1902 yang akan selalu diingat oleh penghuni kamp Ragama. 
Pertukaran kabel lisrik yang menjadi pagar menjadi kawat 
yang tidak berlistrik terjadi. Pertukaran para penjaga juga 
terjadi. Dekker menyinggung perlakuan tentara Inggris 
juga Gubernur Sri Lanka terhadap tawanan Boer di kamp. 
Penyakit-penyakit malaria, tifus dan penyakit lainnya yang 
melanda di kamp juga dibahas Douwes Dekker. Penanganan 
penyakit oleh dokter militer, dianggap Dekker masih kurang. 
Pemberitaan-pemberitaan pers juga disinggung Dekker. 
Media Inggris, Observer, dianggap Douwes Dekker sangat 
naif memberitakan keadaan kamp.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Nog eens: “de nood te Indramajoe” in ander licht gezien”

De Locomotief, Thn. 52, No. 133, 12 Juni 1903, Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker membuka tulisannya dengan membahas 
surat penyebar agama Kristen, Hoekendijk. Surat Hoekendijk 
membahasa masalah kelaparan di Cirebon. Menurut orang-
orang, Hoekendijk berlebihan dalam mengankat masalah 
kelaparan di Cirebon. Selanjutnya Dekker tidak menyentuh 
masalah Hoekendijk, tetapi ia membahasa masalah yang 
terjadi di Indramayu. Daerah tersebut adalah penghasil 
beras yang sangat  produktif, tetapi mengapa ditemukan 
kasus kelaparan di sana? Dekker menyajikan data betapa 
banyaknya produksi beras yang dihasilkan di Indramayu. 
Menurutnya pegawai pemerintah di Indrmayu harus tahu 
bahwa banyak produksi beras dan palawija di Indramayu 
yang bisa digunakan agar rakyatnya tidak menderita 
kelaaparan.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Benood in Indramajoe: Bat. Nblad. contra Douwes Dekker 
en repliek”

De Locomotief, Thn. 52, No. 142, 20 Juni 1903, Hlm. 1-2

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker melanjutkan artikel tentang mendesaknya 
kebutuhan beras di Indramayu dan tentang reaksi 
Hoekendijk yang mengirimkan laporannya ke Belanda. 
Pemerintah Belanda, menurut Douwes Dekker, menanggapi 
laporan Hoekendijk dengan menganggap bahwa itu adalah 
sebuah keluhan terhadap pemerintah Hindia Belanda. 
Pemerintah lokal Indramayu dianggap tidak mengambil 
tindakan terhadap masalah kelaparan yang terjadi. Di 
artikel ini. Dekker mempertanyakan dapatkah De Locomotief 
memunculkan fakta-fakta tentang hasil padi dan kaitannya 
dengan kelaparan yang terjadi?
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E. F. E. Douwes Dekker
“Uit de gedenkschriften der onverzoenlijken (III)”

De Locomotief, Thn. 52, No. 145, 24 Juni 1903, Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker membahas surat yang dikirim ke Gubernur 
Sri Lanka, Sir J. West Ridgeway. Surat yang berisi 
keberatan tawanan kamp karena beberapa alasan, antara 
lain ketidakadilan perlakuan para petugas di sana. Dekker 
membahas mengenai makanan yang didapat para tawanan 
kamp yang menurutnya tidak layak. Dekker juga membahas 
surat yang menuntut dikembalikannya petugas Van Ham ke 
kamp Ragama. Petugas itu menurutnya telah berlaku adil 
terhadap para tawanan di kamp tersebut.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Na dem Storm”

De Locomotief, Thn. 52, No. 155, 6 Juli 1903, Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker masih membahas mengenai urgensi 
kelaparan yang terjadi dan kaitannya dengan produksi 
pangan di Indramayu. Dekker mengungkapkan fakta-fakta 
terkait tulisannya yang lalu. Ia mengutip dari laporan-
laporan kolonial yang mengungkapkan tentang jumlah 
pabrik dan produksi bahan pangan. Dekker mengungkapkan 
angka-angka hasil risetnya tentang pangan di Cirebon 
dan Indramayu. Dekker juga mengomentari reaksi dari 
para pegawai pemerintah di sana yang menurutnya tidak 
melakukan apa-apa terhadap apa yang terjadi di Indramayu 
dan dengan apa yang ditulis oleh zendeling Hoekendijk 
(kelaparan di Cirebon).
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Paarl-visscherijen haar toekomst”

De Locomotief, Thn. 52, No. 196, 24 Agustus 1903, Hlm1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker mengutarakan pendapatnya mengenai 
peraturan perikanan yang dikeluarkan pemerintah Hindia 
Belanda. Menurutnya, apa yang ditetapkan pemerintah 
adalah hak sewa atas lahan perikanan. Mengingat Hindia 
memiliki jumlah ikan yang melimpah, dan hasil laut lainnya, 
Dekker memandang aturan yang diterapkan pemerintah 
tersebut hanyalah menguntungkan pihak pemodal. 
Masyarakat tidak akan mendapatkan keuntungan yang 
layak karena diterapkannya peraturan tersebut.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Afschaffing van Rooimees ters”

De Locomotief, Thn. 52, No. 217, 18 September 1903, Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker berpendapat mengenai pengampunan juru ketik. 
Juru ketik pegawai negeri dianggap Douwes Dekker sering 
bermain uang, sehingga orang sering menjuluki juru ketik 
sebagai “Bangsat Doewit”. Douwes Dekker mengkritisi 
pengampunan hukuman terhadap salah seorang juru 
ketik yang berdinas di Burgerlijke Openbare Werken. 
Dekker berpendapat jka pengampunan hukuman ini 
terlalu membuat nyaman pegawai negeri yang membuat 
kesalahan. Argumen lainnya adalah pegawai tersebut sudah 
mendapatkan gaji yang cukup besar dari pemerintah. 
Dekker juga menghubungkan kasus ini dengan sistem 
pemerintahan Hindia Belanda yaitu desentraslisasi. Sistem 
itu akan menguntungkan pemimpin-pemimpin lokal dan 
akan membangkitkan rasa ketidakadilan dimana-mana.
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Tahun 1904

E. F. E. Douwes Dekker
“Tweestrijd. Episode uit het gevecht bij Spioenskop, 24 
Januari 1900”

De Locomotief, Thn. 53, No. 82, 7 April 1904, Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dua Pertempuran, cerita pendek Eduard Douwes Dekker 
dengan latar pertempuran Spioenskop di Afrika Selatan 
pada 23-24 Januari 1900 antara petani dengan tentara 
Inggris. Jan van Niekerk, orang kaya Afrika Selatan yang pro 
tentara Inggris. Ia rela putra satu-satunya, Paul Van Niekerk, 
bergabung dengan tentara Inggris. Karir Paul melejit, dalam 
waktu singkat dia sudah menjadi sersan termuda dalam 
kesatuannya. Perangpun pecah, Jan harus menerima 
kenyataan. Paul diam-diam berkhianat menjadi spionase 
tentara Boer. Akhir cerita, Jan menarik pelatuk pistol untuk 
membunuh Paul. Setelah itu, nyawa Jan dihabisi tentara 
Boer. Kisah perang ini ditulis dengan plot cerita tidak terduga 
dan ditutup kalimat dramatis: kehidupan sebenarnya adalah 
penulis skenario terbaik 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Een Bataviasche Nouvelle (I)”

Soerabaiasch Handelsblad, Thn. 52, No. 153, 1 Juli 1904, 
Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap Soerabaiaasch Handelsblad en 
Drukkerijen: Surabaya

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker menceritakan tentang residen lama alm. 
Jan Faes, yang diminta meninjau kembali peraturan 
tanah swasta di Cimanuk. Dekker menerangkan peratura-
peraturan yang menyatakan bahwa status tanah tersebut 
adalah bebas dan tidak untuk diperjualbelikan. Dekker 
menyoal juga peraturan-peraturan tanah swasta yang 
dianggapnya hanya menguntungkan pemerintah dengan 
pajaknya. Dekker mempertanyakan Tweede Kamer (Dewan 
Perwakilan Rakyat Belanda) mengenai peraturan-peraturan 
atau kebijakan-kebijakan yang dapat mendukung rakyat, 
terutama masalah pengaturan lahan tanah partikelir atau 
swasta. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Een Bataviasche Nouvelle (II)”

Soerabaiasch Handelsblad, Thn. 52, No. 154, 2 Juli 1904, 
Hlm. 1

Naamlooze Vennootschap Soerabaiaasch Handelsblad en 
Drukkerijen: Surabaya

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker masih berpendapat tentang hasil panen padi di 
Indramayu Barat yang menurutnya sanggup memenuhi 
kebutuhan pangan. Hasil pangan yang bernilai lebih dairi 
satu juta gulden. Dekker juga mengomentari masalah cara 
penanam padi. Menurutnya, para pegawai dan pengawas 
padi harus bisa memberikan pendidikan kepada para petani 
tentang cara penanaman yang lebih baik agar harga padi juga 
menjadi lebih baik. Terakhir Dekker berpendapat tentang 
pentingnya menaikkan gaji para petani yang menanam 
padi di tanah-tanah swasta. Dengan gaji yang lebih besar, 
kesejahteraan petani akan menjadi lebih baik.
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Tahun 1905

E. F. E. Douwes Dekker
“Nog Geen Recht Gedaan”

Bataviaasch Nieuwsblad, Thn. 20, No. 233, 5 September 
1905, Hlm. 5

G. Kolff & CO.: Batavia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker berpendapat mengenai penguasaan lahan 
oleh orang Arab di Indramayu. Menurut Dekker, penguasaan 
ini telah menyalahi hukum dan undang-undang yang 
berlaku. Dekker memaparkan fakta-fakta peraturan yang 
ada. Apa yang menjadi pertanyaan dan keheranan dari 
Dekker adalah kenapa residen memperlakukan peraturan 
berbeda dari yang sudah ada? Menurut Dekker, justru orang 
Jawa tidak mendapatkan haknya dibandingkan dengan apa 
yang didapat orang Cina dan Arab. Pemerintah sungguh 
berlaku tidak adil, tutup Dekker.
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Tahun 1907

E. F. E. Douwes Dekker
“De Aanstaande Wedrennen”

Bataviaasch Nieuwsblad, , Thn. 22, No. 276, 31 Oktober 
1907, Hlm. 5

G. Kolff & Co.: Batavia

delpher.nl

Dekker menulis tentang diskriminasi yang dilakukan 
lembaga penyelenggara perlombaan balap kuda, B.B.W.A, 
dengan menyamaratakan persyaratan kuda berkondisi 
fisik normal dengan kuda cacat (difabel). Akibatnya, kuda 
dengan berat badan lebih ringan seringkali didiskualifikasi 
secara sepihak dari perlombaan. Menurut Dekker hal ini 
harus dievaluasi lagi karena menimbulkan ketidakadilan 
bagi pemilik kuda difabel. Dia pada akhirnya mengkritik 
Heer (Tuan) G.H Janman yang memimpin B.B.W.A dan 
menyebut bahwa Janman tidak kompeten dalam tugasnya 
karena membuat peraturan yang tidak masuk akal.
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Tahun 1908

E. F. E. Douwes Dekker
“Het boek van Siman den Javaan: een roman van rijst, 
dividend en menschelijkheid”

Amersfoort: P.M. Wink. 1908

http://www.gutenberg.org

Sebuah novel yang mengangkat kehidupan tokoh bernama 
Siman, seorang pemuda dari keluarga miskin petani padi 
di Jawa. Siman berusaha membangun rumah tangga 
bersama istrinya yang masih muda, Djiah. Namun, 
kehidupan Siman tidak pernah lepas dari masalah. Ia dan 
keluarganya selalu kekurangan uang dan makanan karena 
ia harus menyerahkan begitu banyak hasl panen kepada 
pemilik tanah. Sehingga, yang tersisa untuk dikonsumsi 
hanya sedikit. Ia lantas meminjam uang dari seorang Cina. 
Lebih parah lagi ia berjudi agar bisa membayar pinjaman 
tersebut. Masalah lainnya adalah istrinya dilecehkan secara 
seksual oleh seorang pengawas Jawa yang punya kuasa 
menentukan sesiapa yang bekerja di gudang. Pengawas itu 
lantas dibunuh oleh Siman.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Hoe kan Holland het spoedigst zijn koloniën verliezen? (I)”

Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908

Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Kebenaran adalah hal Utama dari segala pemikiran, begitu 
juga keadilan dalam sebuah negara. Keadilan di Hindia 
Belanda tidaklah merata. Beberapa koran di Belanda hanya 
memperlihatkan hal baik yang dilakukan oleh negaranya 
namun sering dengan sengaja menutupi eksploitasi yang 
dilakukan terhadap negara jajahannya. Masyarakat Belanda 
bisa hidup makmur, sedangkan rakyat Hindia Belanda 
tidak mampu memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. Dalam 
waktu dekat dengan mulai adanya pergerakan dari kaum 
intelektual Hindia Belanda, maka keadaan ini dapat saja 
berubah.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Hoe kan Holland het spoedigst zijn koloniën verliezen? (II)”

Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908

Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Kampanye yang disebarkan melalui beberapa surat kabar 
Belanda banyak memberikan gambaran buruk mengenai 
masyarakat Hindia Belanda. Salah satunya adalah bahwa 
bangsa kulit berwarna ini sangat membenci orang Belanda. 
Douwes Dekker memberikan penjelasan melalui pengalaman 
pribadi keluarganya yang memiliki darah Hindia Belanda dari 
pihak ayahnya. Ia menerangkan, berbeda dengan gambaran 
yang diberikan dalam surat kabar Belanda, bahwa rasa 
kasih sayang antar ras telah dialaminya dan benar-benar 
ada. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Hoe kan Holland het spoedigst zijn koloniën verliezen? (III)”

Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908

Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Ada satu hal yang harus diwaspadai oleh Belanda di tanah 
Asia, yaitu perkembangan pemikiran yang tertuang di dalam 
surat kabar. Kebencian warga bumiputera terhadap Belanda 
adalah karena diskriminasi ras yang selalu merugikan 
warga kulit berwarna. Warga Hindia Belanda yang terdiri 
dari berbagai macam suku membuat berbagai perkumpulan 
yang memperhatikan masalah penjajahan. Pada tahun-
tahun terakhir muncul pers Melayu yang berisi semacam 
provokasi untuk menentang Belanda. Isi dari artikel pers 
Melayu mengutarakan sikap yang menentang pemerintah, 
namun karena Bahasa melayu yang sulit dipahami maka 
petugas sensor pers malas membacanya. Bahkan isi dari 
materi pers ini dirasa tidak berbahaya dan tidak berpengaruh 
terhadap pemerintah kolonial. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Hoe kan Holland het spoedigst zijn koloniën verliezen? (IV)”

Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908

Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Semakin marahnya masyarakat Hindia Belanda terhadap 
pemerintah Belanda disebabkan antara lain kegagalan 
pemerintahan van Rees dalam memajukan Pendidikan di 
Hindia Belanda. Berdirinya Mardi Oetomo menandakan 
bahwa intelektualitas kaum bumiputera semakin 
berkembang. Selain itu dengan tingginya angka kematian 
karena penyakit dan bencana juga menimbulkan pertanyaan 
mengenai penggunaan pajak.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Hoe kan Holland het spoedigst zijn koloniën verliezen? (V)”

Nieuwe Arnhemsche Courant, Juli 1908

Nieuwe Arnhemsche Courant: Arnhem

Delpher.nl

Supremasi rasial masih menjadi faktor penting dalam 
pelaksanaan pemerintahan negara Hindia Belanda. Bahkan 
cauvinisme semakin merajalela. Politik di Hindia Belanda 
tidak melibatkan orang kulit berwarna dan hanya didominasi 
oranng Belanda. Karena itu dirasa sangatlah perlu untuk 
membentuk pemerintahan otonomi yang melibatkan kaum 
bumiputera di Hindia Belanda. Hal ini karena yang mengerti 
apa yang diperlukan di negara koloni ini adalah mereka.
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Tahun 1909

E. F. E. Douwes Dekker
“The Press”

Twentieth century impressions of Netherlands India

Lloyd’s Greater Britain: London. 1909

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker berupaya memaparkan seluk-beluk 
dunia penerbitan berkala di Hindia Belanda pada awal 
abad ke-20. Dekker memaparkan pandangannya tentang 
bagaimana media cetak di Hindia Belanda lahir, tumbuh 
dan berkembang. Ia juga berupaya membandingkan antara 
situasi dan kondisi alam penerbitan di dalam negeri jajahan 
dengan di negeri penjajahnya. Dekker sangat tajam dan jeli 
mendeteksi permasalahan yang ada di dalam dunia media 
cetak. Sebagian besar pembicaraan dalam artikel ini adalah 
kisah-kisah dari pelbagai nama besar media cetak di Hindia 
Belanda diantaranya adalah Java Bode, Het Bataviaasch 
Nieuwsblad, Het Nieuws Van Den Dag Voor Ned. Indie, 
Soerabajaasch Nieuwsblad, Nieuwe Soerabaja Courant, De 
Locomotief, Deli Courant dan masih banyak lagi. 
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Tahun 1911

E. F. E. Douwes Dekker
“Ratoe Darawati. Romantisch-Historisch Verhaal uit de 
Javaansche Middeleeuwen”

G. Kolff & Co.: Batavia en Bandung. 1911

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

“Ratoe Darawati” ditulis E.F.E Douwes Dekker dengan nama 
pena, Boemipoetra. Sebuah roman berdasarkan sejarah 
dari abad pertengahan di Jawa. Karya ini ditulis pada 1909 
dan baru diterbitkan dua tahun kemudian (1911). Kisah 
dalam roman ini mengambil satu bagian waktu paling akhir 
dari sejarah Majapahit, yakni abad enambelas. Periode itu 
adalah ketika pengaruh Islam semakin meluas di Jawa yang 
dibawa oleh para pedagang dan ulama dari Timur Tengah. 
Nama Ratoe Darawati menunjuk kepada tokoh sejarah yaitu 
istri dari Raja Majapahit terakhir, putri dari negeri Champa 
yang sangat cantik dan beragama Islam. Dari perkawinan 
Raja Brawijaya V dengan Ratoe Darawati ini lahirlah Raden 
Patah yang kemudian merintis dan membangun kerajaan 
Islam Demak.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Prospectief”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 1, 1 September 1911, Hlm1-6

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Tujuan Het Tijdschrift adalah menuangkan jiwa ke media 
kertas dan membentuk kepribadian pembaca budiman. 
Ide pertama yang muncul adalah ide dari Montesque yang 
menyatakan kebebasan adalah untuk orang yang memiliki 
kuasa atas fisik dan ruhnya. Kekuasaan ini termasuk 
kebebasan membentuk organisasi dan menyampaikan 
pendapat. Sekolah, Pendidikan dan aliran pemikiran 
menetapkan segala hal sehingga menciptakan garis 
batas kehidupan, pembatasan inilah yang sesungguhnya 
mematikan kebebasan. Hal inilah yang tidak diinginkan 
Het Tijdschrift, karena Het Tijdschrift ingin memberikan 
pandangan yang bebas dan merdeka. Het Tijdschrift juga 
ingin menjadi wadah bagi pemuda untuk menyampaikan 
pemikirannya, karena kematian hanya akan meninggalkan 
buah dari karya yang telah ditinggalkan.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Oost-West”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 2, 15 September 1911, Hlm. 33-37

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Banyak ujaran kebencian diarahkan pada penulis Indo 
(setengah Belanda dan bumiputera) karena perbedaan cara 
pandang antara Timur dan Barat. Padahal seharusnya 
perbedaan ini harus dimaklumi. Agama pun mengajarkan 
untuk tidak saling membenci. Dari semua gambaran 
pemikiran filsuf barat, telah diakui bahwa inti pemikiran 
tersebut muncul dari filosofi timur. Selama berabad-abad 
perekonomian berkembang dan didominasi negara-negara 
barat, sehingga membuat gambaran timur mengecil. Kongres 
Jawa memutuskan untuk menyamakan Barat dan Timur, 
kulit putih dan kulit berwarna, oleh karena keadaan maka 
kolonialisme juga harus dihapuskan.
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E. F. E. Douwes Dekker
 “Realpolitiek”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 3, 1 Oktober 1911, Hlm. 69-74

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Ketakutan dan kecemasan dalam masyarakat semakin 
mencekam. Hal ini dikarenakan cauvinisme, sehingga 
sebuah negara mampu menjajah negara lain, terutama 
dalam urusan finansial/ekonomi. Belanda yang semula 
hanyalah negara kecil mampu mencari keuntungan dari 
Hindia Belanda dengan cara eksploitasi dan menarik pajak. 
Perkembangan ekonomi menjadikan militer militer Belanda 
semakin kuat, juga dalam bidang Pendidikan. Namun 
Pendidikan di Hindia Belanda tidak merata, terutama untuk 
kaum bumiputera. Bahkan ada yang mengirimkan anaknya 
hingga ke luar negeri untuk hanya menjadi pembantu, 
asalkan dapat mengenyam pendidikan. Eksploitasi yang 
menjadikan Belanda berkembang dalam banyak bidang ini 
sepatutnya juga memberikan apresiasi kepada negara yang 
dijajahnya.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Schifting”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 4, 15 Oktober 1911, Hlm. 101-105

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pecahnya Perang Dunia I setelah penjajahan Jerman telah 
banyak mempengaruhi dunia. Namun Perang Dunia I di Asia 
Timur tidak berdampak apapun. Penyebaran agama pun 
tidak terlalu berpengaruh karena sejak semula masyarakan 
Hindia Belanda sudah banyak menganut agama Hindu. 
Buddha atau Islam. Gubernur Jenderal Hindia Belanda saat 
itu adala seorang Calvinis yang menganggap negara adalah 
tuhannya. Oleh karena itu orang dapat melaksanakan 
ibadan sesuai keyakinannya tanpa dibatasi pemerintah.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Geloofsbelidenis”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 5, 1 November 1911, Hlm. 133-
139

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Bagi sebagian orang, membaca lebih sulit daripada menulis. 
Orang dapat menuangkan ide melalui tulisan, begitu pula 
Douwes Dekker yang menuangkan pemikirannya melalui 
Het Tijdschrift. Pemikiran ini seperti agama yang dibawa 
oleh nabi sebelumnya, bahwa pemikiran orang dapat 
mempengaruhi dan menjadikan orang yang membaca akan 
mengikuti pendapat penulis. Dekker menulis bukan untuk 
kaum bumiputera, orang Belanda atau Indo, namun ia 
menulis untuk hak semua orang dan membantu orang lain 
untuk mengerti dan mengetahui haknya.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Parool”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 6, 15 November 1911, Hlm. 165-
172

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Peperangan adalah pertentangan antara rakyat dengan 
rakyat. Di Hindia Belanda terdapat berbagai ras 
dengan beragam pandangan politik. Douwes Dekkes 
mengumpamakan apabila ia memiliki partai politik, makai 
ia akan memberikan kebebasan kepada orang Belanda dan 
bumiputera untuk memilih jalan hidupnya karena mereka 
sudah punya pola yang jelas. Namun pandangan ini untuk 
orang Indo tidak berlaku. Yang berlaku hanyalah satu: 
bahwa yang kuat selalu benar.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Brownings”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 8, 15 Desember 1911, Hlm. 237-
242

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Berbicara mengenai politik di Hindia Belanda, dapat 
dikatakan bahwa bidang ini hanya dikuasai oleh orang kulit 
putih selama sekian tahun. Namun lama kelamaan proses 
‘pencoklatan’ dalam bidang politik sudah mulai terjadi. Hal 
ini harus dicatat dalam sejarah, bahwa Barat dan Timur 
dapat bersatu dan menjadi kekuatan yang besar. Banyak 
pemikiran yang dapat diterapkan untuk membuka kejayaan 
negara di masa depan. 
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Tahun 1912

E. F. E. Douwes Dekker
“Rassenpsychologisch, Politisch, Sociologisch: Vluchtige 
Beschouwingen van een Indier over Indiers”

De Indier, 1912

N.V. Boekhandel Visser & Co.: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Masalah keturunan campuran hasil pernikahan dibahas 
menyeluruh oleh Douwes Dekker dengan sudut pandang 
sosiologi dan politik. Sebut saja, perasaan superior dan 
inferior bukan ditentukan dari faktor biologis atas ras 
tertentu atau dari kemurnian rasnya, tetapi bergantung pada 
individu. Keberhasilan individu berkembang disebabkan 
banyak faktor, salah satunya kemampuan beradaptasi. Cara 
pikir Orang Timur yang lebih filosofis daripada Barat atas 
eksplorasi jiwa dan pikiran yang selalu diutamakan demi 
keharmonisan dengan alam. Keturunan campuran, yang 
dipertanyakan keberpihakannya, sebagian justru masuk ke 
dalam pergerakan. Buku ini juga mengisahkan pembicaraan 
Dekker dengan ilmuwan lain, sebagian dari Eropa, yang 
mempelajari masyarakat Hindia Belanda ketika itu.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Verslag van de Openbare Vergadering Gehouden te 
Semarang, 19 Oktober 1912”

De Indische Partij, 1912

Stoomdrukkerij C.A. Misset: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam sebuah rapat di Semarang tahun 1912, terjadi 
perseteruan pendapat antara kelompok revolusi maupun 
oposisi. Pembahasan mengerucut pada kritik terhadap 
politik etis (bagian pendidikan) dan soal tuntutan dari 
Asosiasi Pemilihan Semarang serta sikap surat kabar di 
dalamnya (De Expres dan De Locomotief). Pembahasan ini 
bermuara pada maksud dan tujuan pendirian Indische Partij, 
yakni: mencapai kesetaraan politik dan sosial bagi seluruh 
golongan (ras) yang dimulai dari pendidikan bagi siapa 
saja. Tokoh yang hadir di rapat ini antara lain G.L Topee, 
De Jong, dan J.E Stokvis. Laporan rapat ditulis dengan 
alur linear, memasukkan pendapat dari beberapa tokoh, 
dan menuliskan tanggapan pribadinya sehingga pembaca 
dapat membayangkan seperti apa dinamika yang terjadi di 
dalamnya.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Aansluiting tusschen Blank en Bruin: Rede, uitgesproken door den 
heer E. F. E. Douwes Dekker in een openbare bijeenkomst, gehouden 
te Batavia op 12 December 1911”

Vereeniging De Indische Bond, 1912

G. Kolff & Co.: Batavia

Delpher.nl

Buku ini berisi pidato Douwes Dekker yang berisi kekecewaan atas 
supremasi ras. Pembahasan yang dikemukakan oleh Douwes Dekker 
antara lain, perbedaan ras dan usulan untuk menghapus perbedaan 
ras. Secara biologis orang Eropa dan Indo tidaklah berbeda. Hal ini 
tidak menjadikan orang Eropa lebih tinggi derajatnya daripada orang 
Indo. Sementara itu, orang timur banyak mendapatkan kerugian dari 
perbedaan kelas. Seharusnya kelas yang berbeda pun bisa bekerja sama. 
Kasus di Hindia Belanda perbedaan ini bisa menimbulkan keributan. 
Pemisahan masyarakat, ras Eropa sejak dulu merasa lebih superior 
daripada ras Asia. Memang berdasarkan sejarah, ras Eropa sudah terlebih 
dahulu menjalankan sistem pemerintahan dan meluaskan kekuasaan 
hingga ke negara lain. Sementara dalam hal kepercayaan,  persoalan 
agama dinilai sebagai urusan pribadi, bahkan penyebaran agama dari 
gereja sebaiknya tidak dipaksakan. Namun seiring berjalannya waktu, 
urusan agama juga dijadikan alasan politik. Perbedaan moralitas, hidup 
berkelompok memerlukan kerjasama dalam mengerti kebiasaan dan 
nilai masing-masing orang, namun pandangan politik sering kali dapat 
memperuncing perbedaan nilai ini. Pembagian kepemimpinan dalam 
Bidang Sosial/Ekonomi dan Politik, yang terpenting adalah poin ini. 
Dalam berpolitik terdapat konsekuensi seperti memiliki-dimiliki atau 
menang - kalah. Hal ini juga sama seperti kulit putih-kulit berwarna. 
Walau apapun perbedaan dan masalah yang terjadi akibat hal tersebut, 
hal ini dapat dipahami sebagai dampak dari kolonialisme.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Orientering”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 9, 1 Januari 1912, Hlm. 273-276

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Di Hindia Belanda tidak terdapat perguruan tinggi, yang ada 
hanyalah sekolah tinggi. Bagi orang Belanda yang tinggal di 
Hindia Belanda, maka ia akan mengirimkan anaknya untuk 
melanjutkan studi ke negeri Belanda. Sejarah pendidikan 
tinggi di Hindia Belanda dimulai pada tanggal 27 November 
1860 saat sekolah gymnasium Willem III di Batavia dibangun. 
Sekolah itu menjadi cikal bakal sekolah tinggi di Hindia 
Belanda. Walaupun banyak sekolah dibangun di Hindia 
Belanda, tidak semua kaum bumiputera dapat mengenyam 
pendidikan formal. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Onderwijs”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 9, 1 Januari 1912, Hlm. 312-316

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Kaum bumiputera sudah banyak berjuang di bidang apapun, 
termasuk dalam bidang Pendidikan. Bahkan dengan materi 
pembelajaran yang diberikan di sekolah desa tetap dirasa 
hanya menjadikan kaum bumiputera dari budak yang bodoh 
menjadi budak  yang sedikit lebih baik. Pendidikan yang ada 
tidak menjadikan putra negeri menjadi sama atau bahkan 
superior dibanding orang Eropa. 



135BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER



136 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER

E. F. E. Douwes Dekker
“Parallellen”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 10, 15 Januari 1912, Hlm. 317-
322

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Perjuangan penghapusan perbudakan telah lama 
dilaksanakan di Amerika Serikat, dan akhirnya semakin 
meluas hingga ke Eropa. Pada saat ini dinilai perbudakan 
tidaklah hilang, namun hanya berganti rupa. Budak saat 
ini diberikan pakaian, tempat tinggal namun tidak diberikan 
upah yang memadai dan kebebasan bertindak. Bahkan di 
Hindia Belanda semakin banyak perbudakan dalam bentuk 
seperti ini. Sehingg predikat sebagai ‘negara budak’ tidak 
dapat dihindarkan. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Dogmenfabricatie”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 11, 1 Februari 1912, Hlm. 345-350

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dogma kolonial yang masih melekat hingga kini adalah 
kerja paksa, buruh tanpa bayaran, politik etis dan masih 
banyak lagi. Kenyataan yang menyimpang ini menjadi 
kultur masyarakat Hindia Belanda akibat propaganda surat 
kabar yang selalu menulis hal yang sama. Bahkan koran 
melayu pun dirasa bungkam dalam menyibak tabir dogma 
tersebut. Namun akan ada masanya pers melayu bangkit 
dan menyerang balik pemberitaan tersebut, sehingga saat 
hari itu datang semua kebenaran akan terungkap.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Verschuivingen”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 13, 1 Maret 1912, Hlm. 409-414

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berbicara mengenai pergeseran kutub 
kekuatan dunia. Menurutnya, dahulu Eropa banyak 
menertawakan kekuatan negara timur, Jepang misalnya. 
Dekker selanjutnya menceritakan juga keberhasilan Cina 
yang lambat laun dapat menyaingi Eropa. Tidak salah lagi, 
menurutnya, kebangkitan Asia akan segera menular ke 
Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Jezus”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 14, 15 Maret 1912, Hlm. 437-443

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai politik yang bisa saja 
membawa-bawa agama di dalamnya. Dekker menyinggung 
kaitan Yesus dengan politik di Hindia. Dekker menceritakan 
bagaimana Yesus berjuang demi umatnya. Dekker bukan 
ingin melakukan kristenisasi masyarakat Jawa, tetapi ingin 
mengambil contoh pemberontakan yang dilakukan Yesus 
dan juga kepatriotan yang dilakukannya. Dekker juga 
menggambarkan bagaimana Roma memerintah provinsi 
provinsinya, lalu membandingkannya dengan Belanda dan 
Hindia Belanda. Hal yang menurut Dekker harus ada adalah 
kemerdekaan  bagi Hindia Belanda.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Associatie”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 16, 15 April 1912, Hlm. 497-503

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker mengutarakan maslah emansiapasi 
bumiputra atau kemadnirian kemandirian yang harus 
tercipta di kalangan bumiputra. Rezim yang sedang 
berkuasa saat ini di Hindia bukan rezim yang menciptakan 
persatuan, melainkan perpecahan. Dekker lalu memberikan 
pendapatnya tentang hasil penelitian Snouck Hurgronje 
tentang pan-Islamisme. Dekker berpendapat bahwa ajaran 
tersebut dapat menimbulkan fanatisme berlebih, yang 
bisa memperkecil kesempatan kemandirian (emansipasi). 
Tentang ajaran gereja dekker juga berpendapat sama. 
Penekanan ajaran agama harus pada kegiatan belajar dan 
belajar, sehingga membentuk kemandirian. maka, Hindia 
Belanda harus sudah berputar arah kemudinya, tutup 
Dekker.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Recht”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 17, 1 Mei 1912, Hlm. 529-533

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker menulis cerita tentang ketidakadilan. Dengan 
mengangkat tokoh Noerkasan. Tokoh ini adalah seorang 
petani yang membajak sawahnya dan kemudian terlibat 
hutang hingga akhirnya menjual sawahnya dengan harga 
yang tidak adil untuknya. Noerkasan yang mengethaui 
haknya akhirnya menuntut balik. Ia berjuang mencari 
keadilan, dari pengadilan tinggi di Bandung, menyurati 
gubernur jenderal, hingga akhirnya menjalani persidangan 
di Batavia. Namun, hasilnya tetap sia-sia. Maka, Dekker 
berpendapat bahwa apakah masih ada keadilan? hak-
hak bagi bumiputra? Bumiputra harus bangkit dan 
memperjuangkan hak-haknya.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Partij Program”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 18, 15 Mei 1912, Hlm. 561-566

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menulis tentang partainya, Indische Partij, 
yang merupakan partai yang progresif dan independen. 
Menurutnya, Indische Partij memiliki tujuan memuliakan 
hak-hak bumiputra di negeri koloni. Partai ini berbeda 
dengan organisasi-organisasi yang sudah ada, yaitu memiliki 
satu tujuan utama, yaitu tujuan politis. Indische Partij 
mendorong bumiputra untuk memilih tanah airnya. Partai 
tersebut menurut Dekker adalah partai yang betul-betul 
ingin berjuang demi tanah Hindia. Namun selalu mendapat 
tentangan dari pemerintah. Dekker juga berpendapat bahwa 
untuk mencapai tujuan partainya dibutuhkan dua hal, yaitu 
makanan dan senjata.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Fabel”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 19, 1 Juni 1912, Hlm. 593-596

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker mengangkat cerita hewan (fabel) dari 
Rusia. Cerita ini mengenai srigala yang memberi makan 
anak-anaknya dengan mencincang daging-daging srigala 
lainnya sampai rasa laparnya hilang. Cerita fabel ini lalu 
dibandingkan dengan keadaan di Hindia Belanda oleh 
Douwes Dekker. Diibaratkan oleh Douwes Dekker, bahwa 
penjajah yang ada di Hindia bersifat rakus dan pelit. Dekker 
lalu menyambungkan dengan kisah dua partai di Hindia 
Belanda yang memiliki kelaparan politik hingga memicu 
perpecahan yang tidak ada akhirnya. Kedua partai tesebut 
saling membenci dan menurutnya sikap itu sama-sama 
tidak bijaksana.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Patriotisme”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 20, 15 Juni 1912, Hlm. 621-626

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menulis mengenai patriotisme. 
Menurutnya, patriotisme adalah masalah perasaan. Hal 
ini adalah pengungkapan jiwa yang disiplin. Dekker lalu 
membandingkan patriotisme dengan paham lain seperti 
cauvisnime dan individualisme. Selanjtnya, Dekker 
berpendapat mengenai revolusi. yang menurutnya adalah 
perjuangan antara alam dan peradaban dan antara individu 
dan negara. Revolusi menurutnya juga dapat memperlemah 
negara. Dekker juga menyampaikan pendapatnya mengenai 
nationalisme dan konsep kebangsaan. Menurutnya, 
nasionalisme akan muncul dari dalam jiwa, tidak peduli 
apapun ras dan bangsanya, dan ini yang akan mejadi 
nasionalisme Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Germanentrots”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 21, 1 Juli 1912, Hlm. 649-656

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai kebanggan menjadi 
ras Jerman. Jerman dipandangnya memiliki turunan ras 
yang bagus dan kuat. Dekker lalu menjelaskan segala ras 
yang ada di dunia ini, ras Arab, Cina, dll dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya. Dekker juga membahas 
ras Eropa yang menurutnya memang sudah kuat dan 
membanggakan. Namun, Dekker juga menyinggung, kenapa 
harus membahas ras? kenapa harus membahas suku 
bangsa? Apakah hal tersebut masih penting untuk dibahas? 
karena menurutnya, kita semua adalah sama, yaitu bangsa 
manusia.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Toekomst”

Het Tijdschrift, Thn. I, No.22, 15 Juli 1912, Hlm. 681-689

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai  ras dan suku bangsa. 
Ia mengambil contoh ras kaukasian. Dekker menggambarkan 
kesuperioran ras bermata hijau. Dekker menjabarkan teori-
teori tentang ras, yang menurutnya sudah harus dibuang 
jauh-jauh. Dekker lebih jauh menjelaskan sifat-sifat ras 
Jerman, yang antara lain bersifat individualis. Dekker ingin 
mengecilkan jarak antara ras Jerman yang begitu unggul dan 
yang bukan ras Jerman. Dekker juga bercerita tentang buku 
Charles Pearson yang berjudul National Life and Character, 
yang di antaranya membahas tentang bangkitnya ras-ras 
lain selain Kaukasian.



157BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER



158 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER

E. F. E. Douwes Dekker
“Triome”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 23, 1 Agustus 1912, Hlm. 713-717

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker membuka tulisannya dengan ungkapan 
janji adalah hutang. Lanjutan pendapatnya mengenai 
akar manusia menentukan juga akar budayanya. Dekker 
menerangkan tentang apa yang dimaksud dengan budaya. 
Budaya adalah suatu hal yang menurutnya terbentuk 
dari kesamaan pikiran manusia. Dari masing-masing 
individu yang kemudian menjadi satu kesamaan. Dekker 
menggambarkan terbentuknya budaya dengan penemuan 
sistem tata surya oleh Nicolas Copernicus. Dekker juga 
menyinggung masalah perkawinan ras campur yang 
menurutnya akan menghasilkan budaya beragam. 
Persilangan budaya menurutnya memperkaya suatu 
bangsa, namun jika bangsa itu tetap terbelakang maka 
keterbelakangan itu bukan karena faktor fisik, melainkan 
karena faktor politik.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Parlementarisme en Directe Actie” 

Het Tijdschrift, No. 24, 15 Agustus 1912, hlm. 745-752. 
Bandung: G. Kolff & Co. 1912

Hatta Corner, Universitas Gajah Mada

Douwes Dekker berbicara tentang perbedaan antara 
perjuangan melalui jalur parlemen dan perjuangan melalui 
aksi langsung. Kedua model perjuangan ini adalah upaya 
melawan kapitalisme. Yang pertama, jalur parlemen, 
diupayakan oleh mereka-mereka yang oleh Douwes Dekker 
disebut sebagai kaum sosialis reformis. Namun, apa yang 
diusahakan oleh mereka ini terang tidak akan mencapai 
hasilnya. Lantaran, parlemen itu sendiri adalah produk 
dari kapitalisme. Oleh karena itu yang paling mungkin 
dilakukan dalam melawan kapitalisme adalah politik aksi 
langsung yang dicanangkan, atau kerap dilakukan, oleh 
kaum anarkis. Douwes Dekker menutup tulisannya dengan 
seruan untuk para pembaca untuk mempertimbangkannya; 
“imperialisme tanah air modern, hanya dapat dilakukan 
melalui politik aksi”.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Na een jaar”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 1, 1 September 1912, Hlm. 1-8

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Edisi ini menjadi penanda bahwa Het Tijdschrift sudah 
terbit dan beredar selama satu tahun. Memasuki tahun 
kedua, Douwes Dekker berharap bahwa semakin banyak ide 
yang tertuang di dalam Het Tijdschrift. Ia juga berharap agar 
suaranya terdengar lebih lantang lagi. Ia juga menginginkan 
semakin berkembangnya emansipasi di hindia Belanda dan 
perkumpulan bumiputera dapat berjalan lebih baik lagi.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Levensleer”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 2, 15 September 1912, Hlm. 33-
39

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Kali ini Douwes Dekker menulis tentang pemikiran para 
filsuf terkenal dunia. Pelajaran apa yang dapat dapat diambil 
dan dipegang oleh orang Belanda dan masyarakat Hindia 
Belanda adalah jawaban tidak selalu diberikan kepada 
penanya. Jika kita sudah mendapatkan jawabannya maka 
kita bisa tahu apa yang bisa kita lakukan dan memutuskan 
untuk memiliki andil dalam sejarah dunia.
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Indische Partij: Verslag der propaganda-deputatie”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 4, 15 Oktober 1912, Hlm. 97-146

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker menjelaskan program partai yang berasal dari 
gagasannya, yaitu propaganda melalui media. Gagasan ini 
sudah berjalan delapan bulan. Dekker juga menjelaskan 
rencana propaganda yang langsung menyampaikannya ke 
masyarakat akan dilakukan di beberapa kota besar, seperti 
Surabaya, Semarang, Jogjakarta. Di kota-kota itu, para 
punggawa Indische Partij bertemu dengan para pimpinan-
pimpinan organisasi lainnya, seperti Boedi Oetomo dan 
Sarikat Islam. Di kota-kota tersebut, afdeling-afdeling 
Indische Partij akan dibentuk. Selain kota-kota tersebut, 
kota-kota kecil juga akan dikunjungi dan mendapatkan 
laporan-laporan mengenai kejadian atau aksi-aksi yang telah 
dilakukan partai. Dalam pidato-pidatonya, Douwes Dekker 
juga menyinggung soal percampuran ras yang dianggap 
tidak akan bisa dilakukan oleh para penguasa.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Nationalisme”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 8, 15 Desember 1912, Hlm. 247-
254

G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Patriotisme dibentuk dari kesatuan rakyat termasuk 
pemikirannya. Indische Partij memiliki salah satu tujuan 
tersebut. Pencetus rasa nasionalisme antara lain adalah: 
budaya masyarakat, pemuliaan materi, pengetahuan 
kenegaraan dan sejarah bangsa, serta wawasan kebangsaan. 
Satu hal lagi yang juga mempengaruhi rasa nasionalisme 
adalah kaum cendikiawan yang ikut mendidik masyarakat 
dan menularkan rasa cinta terhadap tanah air.
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Tahun 1913

E. F. E. Douwes Dekker
Surat dari Bandung tanggal 6 Januari 1913 Kepada 
Gubernur Jenderal (Ditulis dalam kapasitas sebagai  Ketua 
Indische Partij bersama J. van Ham (sekretaris)

Bescheiden: Betreffende De vereeniging de Indische Partij, 
1913, Hlm. 175

Landsdrukkerij: Batavia

Delpher.nl

Surat dari kepala Pengurus Pusat Indische Partij (Douwes 
Dekker) kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
di Bandung tanggal 6 Januari 1913. Isinya mengenai 
permohonan kuasa hukum atas penanggung jawab 
Indische Partij yang tertuang pada statuta dan notulen rapat 
konstitusi yang terlampir.
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E. F. E. Douwes Dekker
Surat dari Bandung tanggal 7 Februari 1913 Kepada 
Gubernur Jenderal (Ditulis dalam kapasitas sebagai  Ketua 
Indische Partij bersama J. van Ham (sekretaris)

Bescheiden: Betreffende De vereeniging de Indische Partij, 
1913, Hlm. 176

Landsdrukkerij: Batavia

Delpher.nl

Surat dari kepala Pengurus Pusat Indische Partij (Douwes 
Dekker) kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda di 
Bandung tanggal 7 Februari 1913. Surat berisi susunan 
kepengurusan harian Indische Partij yang dibentuk tanggal 
6 September 1912 dan 25 Desember 1912. Pada tanggal 7 
Januari 1912, untuk kebutuhan organisasi telah diajukan 
permohonan kuasa hukum kepada Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda. Indische Partij juga mengharapkan dana 
sebesar 100.000 gulden untuk percetakan harian / koran 
perkebunan dan perdagangan.
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E. F. E. Douwes Dekker
Surat dari Bandung tanggal 5 Maret 1913 Kepada Gubernur 
Jenderal (Ditulis bersama Tjipto Mangoenkoesoemo, J. van 
Ham, J. R. Agerbeek, G. P. Carli, dan J. D Brunsveld van 
Hulten)

Bescheiden: Betreffende De vereeniging de Indische Partij, 
1913, Hlm. 185-186

Landsdrukkerij: Batavia

Delpher.nl

Surat dari Pengurus Pusat Indische Partij (Douwes 
Dekker dkk) kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda di 
Bandung tanggal 5 Maret 1913. Surat tersebut mengenai 
pembentukan Pengurus Pusat Indische Partij. Dalam surat 
ini juga terlampir kronologis penolakan kuasa hukum dari 
Gubernur Jenderal atas berdirinya Indische Partij.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Onze Helden: Tjipto mangoenkoesomo en RM Soewardi 
Soerjaningrat | De Expres, 5 Agt 1913 “

Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 77-81

De Toekomst: Schiedam

Delpher.nl

Dekker bereaksi terhadap penangkapan dua rekannya, 
Tjipto Mangoenkoesoemo dan Soewardi Soerjaningrat dalam 
De Expres. Kedua orang itu ditangkap karena mengkritik 
persiapan pemerintah kolonial memperingati Seratus Tahun 
Kemerdekaan Belanda (dari Prancis) dengan menggalang 
dana. Cara Dekker bercerita menunjukkan kedekatan, 
rasa setia kawan dan rasa hormat kepada dua sahabatnya. 
Tulisnya, “Orang-orang ini dibawa ke penjara sebagai 
tahanan! Mereka tidak melakukan tindakan kriminal. Saya 
mengenal mereka. Tjipto adalah seorang pribadi yang kuat 
dan berbudi luhur … ia tidak bisa dibeli [pemerintah kolonial]. 
Soewardi, sosok tenang dan penuh kedalaman, berpandangan 
jauh tentang keseimbangan hidup yang harmonis. Jadi, 
seperti itulah nasib para idealis. Ia akan dikorbankan dan 
dibuat menjadi tidak berbahaya.”
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Interneering van RM Soewardi Soerjaningrat”

Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 81-93

De Toekomst: Schiedam

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pengasingan RM Soewardi Soerjaningrat merupakan 
kelanjutan tulisan Dekker berjudul Pahlawan Kita: Tjipto 
Mangoenkoesoemo dan RM Soewardi Soerjaningrat. Soewardi 
ditangkap atas tulisannya, Seandainya Aku Seorang 
Belanda, yang berisi sarkasme terhadap pemerintah kolonial 
yang merayakan peringatan Seratus Tahun Kemerdekaan 
Belanda. Tuduhan dilayangkan kepada Soewardi sebagai 
seorang penghasut masyarakat untuk melawan kekuasaan 
Belanda dan menabur perpecahan. Ia dianggap menyatakan 
sikap perlawanan. Membela rekannya, Dekker menengahi 
atas dasar apa penangkapan dilakukan karena [nyatanya] 
banyak tulisan di surat kabar lain yang tidak dijatuhi 
hukuman. Banyak gugatan yang dilayangkan Dekker di sini: 
Apa kepentingan pemerintah menentang pamflet itu? Apakah 
pemerintah kolonial malu pada perbuatannya sendiri?
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Interneering van Tjipto Mangoenkoesoemo”

Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 93-108

De Toekomst: Schiedam

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pengasingan Tjipto Mangoenkoesoemo merupakan 
kelanjutan tulisan Douwes Dekker berjudul Pahlawan Kita: 
Tjipto Mangoenkoesoemo dan RM Soewardi Soerjaningrat,. 
Sebagian besar tulisan ini memuat argumentasi Dekker 
tentang pemerintah kolonial yang terlihat semakin menekan 
aktivitas Komite Boemi Poetra, terutama terhadap sang 
ketua, Tjipto, dan sekretaris, Soewardi. Tjipto ditangkap atas 
tulisannya, Kracht of Vrees? (Kekuatan atau Ketakutan?) 
sebagai bentuk reaksi pelarangan pamflet Seandainya Aku 
Seorang Belanda. Aksi penekanan tersebut dikritik Dekker 
sebagai sikap tidak konsisten dan tidak dapat dipercaya, 
sebagaimana keputusan hukuman dan interogasi yang tidak 
adil kepada [semua] pengurus komite serta perundingan 
yang berakhir dengan keputusan yang tidak memuaskan. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Interneering van Mijzelf”

Dalam “Onze Verbanning”, De Indier, 1913, Hlm. 108-117 

De Toekomst: Schiedam

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menulis tentang dirinya yang ditangkap 
oleh pemerintah kolonial. Melanjutkan gagasan yang 
dituliskannya di Pengasingan Tjipto Mangoenkoesoemo, ia 
mengkritik sikap labil pemerintah kolonial terhadap pendirian 
Indische Partij. Dalam audiensi dengan pemerintah, telah 
dijelaskan maksud dan tujuan partai ini, yakni persamaan 
politik bagi semua golongan dan kesadaran atas persatuan 
dan gagasan nasional. Maka, penangkapan terhadap dirinya 
terkesan seolah-olah pemerintah tidak tahu gerak organisasi 
ini. Ia pun sedikit berkelakar bahwa ia sudah bosan atas 
tuduhan penyebab kerusuhan dan perpecahan dengan 
mengatur publik melawan otoritas. Rangkaian pengasingan 
memperlihatkan batas kompromi pemerintah kolonial 
dengan kelompok pergerakan. Menurut Dekker jika kaum 
pergerakan melebihi dari ekspektasi pemerintah kolonial 
maka kaum pergerakan berakhir hanya sebagai objek. 
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E. F. E. Douwes Dekker
 “Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I, 
(Pengalengan, 27 Maret 1913)”

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur 
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal 
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 15-20

L.A. Dickhoff Jr: s’Gravenhage

Delpher.nl

Dalam Surat untuk Yang Mulia Ratu Wilhelmina, I, Douwes 
Dekker menuliskan kritik terhadap perlakuan pemerintah 
kolonial terhadap dirinya. Dia memposisikan dirinya sebagai 
bagian dari rakyat Hindia Belanda yang terhimpit oleh 
kekuasaan Belanda, namun selalu menyimpan harapan 
bahwa suatu hari mereka bisa merdeka. Di akhir surat, 
Dekker menyamakan kerakusan pemerintah Belanda dalam 
mengkoloni Hindia Belanda dengan yang dilakukan Spanyol 
saat menguasai Belanda. Dengan begitu semestinya, Belanda 
mengerti bagaimana rasanya ‘ingin merdeka’. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I, 
(Pengalengan, 28 Maret 1913)“

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur 
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal 
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 20-25

L.A. Dickhoff Jr: s’Gravenhage

Delpher.nl

Surat terbuka yang ditujukan kepada Ratu Belanda 
Wilhelmina. Surat ini berisi tentang kritik atas tanggapan 
pemerintah Belanda terhadap laporan yang ditulis partai 
Douwes Dekker, Indische Partij. Dekker mempertanyakan 
mengapa laporan yang disusun media harus diatur dengan 
tempat seperti yang disarankan oleh pemerintah kolonial. 
Selain itu, penyusunan laporan bersifat subjektif sehingga 
berisi kebohongan semata. Menurut Dekker, semestinya 
dalam etika jurnalisme, objektifitas harus diprioritaskan. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I, 
(Pengalengan, 29 Maret 1913) “

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur 
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal 
van Ned-Indie,  1913, Hlm. 25-30

L.A. Dickhoff Jr: s’Gravenhage

Delpher.nl

Dalam surat yang ditujukan kepada Ratu Belanda Wilhelmina 
ini, Douwes Dekker menegaskan keberadaan partai 
Indische Partij yang secara terang-terangan ingin mengusir 
kolonialisme dari tanah Hindia Belanda. Keberadaan IP 
menurut Dekker adalah sebagai sarana persiapan mengusir 
pemerintahan kolonial baik parlemen, finansial dan 
kedaulatan kerjaan belanda lainnya untuk kemerdekaan 
yang sepenuhnya. Di akhir surat Dekker mempertanyakan 
mengapa Ratu Wilhelmina masih mempertahankan jajaran 
pemerintah kolonial yang penuh dengan orang-orang korup 
yang melakukan berbagai tindak penyimpangan secara 
tidak terkendali. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I, 
(Bandung, 5 April 1913)“

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur 
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal 
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 30-34

L.A. Dickhoff Jr: s’Gravenhage

Delpher.nl

Dalam surat ini lagi-lagi digarisbawahi bahwa menjadi 
seorang nasionalis merupakan perbuatan kriminal terutama 
di mata Wilhelmina dan anak buahnya. menamai dirinya 
sebgai seorang nasionalis Indis ‘een Indisch nationalist’. 
Dekker menjelaskan bahwa fungsi dari de Indische Partij 
adalah untuk membawa ajaran Christus di jalan yang benar. 
Akan tetapi sebaliknya, kerajaan Belanda justru menentang 
IP. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I, 
(Bandung, 8 April 1913)“

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur 
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal 
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 34-39

L.A. Dickhoff Jr: s’Gravenhage

Delpher.nl

Surat ini masih ditujukan kepada Ratu Wilhelmina. Kali 
ini Douwes Dekker mengkritik pihak antirevolusi yang 
menolak pembebasan Hindia Belanda. Pemerintah kolonial 
– dalam hal ini Ratu Wilhelmina – seolah tidak memiliki 
hati nurani. Padahal, hakikatnya, hati nurani adalah 
lukisan kepribadian manusia, akar kemerdekaan rakyat 
dan sumber kebahagiaan nasional. Pemerintah kolonial 
yang tidak memiliki hati nurani itu dianggap Dekker tidak 
memiliki fungsi yang jelas di Hindia Belanda. Penguasa yang 
brutal itu sibuk berkomplot untuk menguatkan tirani dan 
menginjak-injak hak pribumi. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Brieven aan H.M Koningin Wilhelmina van Holland, I, 
(Bandung, 14 April 1913) “

Ons standpunt: verslag van de deputatie uit het hoofdbestuur 
der voormalige Indische partij naar den Gouverneur-Generaal 
van Ned-Indie, 1913, Hlm. 39-42

L.A. Dickhoff Jr: s’Gravenhage

Delpher.nl

Surat terbuka ini merupakan penutup dari kritik Douwes 
Dekker yang ditujukan kepada Ratu Belanda Wilhelmina. 
Surat-surat ini ditulisnya sebagai penegasan posisi Dekker 
(dan teman-temannya) sebagai seorang Nasionalis Indis yang 
independen. Mereka menolak penjajahan di Tanah Hindia 
Belanda. Ratu Wilhelmina semestinya menyadari bahwa 
Belanda hadir di Hindia bukan untuk memerintah namun 
untuk menakut-nakuti pribumi. Di akhir surat Dekker 
menyebutkan secara eksplisit keinginan Hindia Belanda 
untuk merdeka: “Bukan Yang mulia, ini bukan tanah anda! 
Ini Tanah kami, Tanah Air kami! Suatu hari kami akan 
merdeka, untuk selamanya!”
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E. F. E. Douwes Dekker
“Over het Koloniale Ideaal”

Publicaties der Indisch Partij, 1913, No. V

Indisch Partij: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker mengemukakan pandangannya tentang 
penjajahan di Hindia Belanda. Ia memaparkan proses 
penjajahan di mana penjajahan atau kolonialisme itu selalu 
diiringi oleh keserakahan. Kolonialisme juga merupakan 
sebuah penindasan pada rakyat terjajah yang dilakukan 
secara sistematis. Kolonialisme menciptakan hukum 
yang menempatkan dirinya di atas kaum terjajah. Tidak 
hanya itu, kolonialisme pun membuang jauh-jauh atau 
memenjarakan cita-cita atau idealisme. Keserakahan, yang 
menguntungkan dan menggiurkan kaum kolonial ini, tidak 
mau diganggu oleh idealisme. Namun, idealisme tidak mati 
karenanya. Perlahan-lahan rakyat terjajah memahaminya 
dan mulai bangkit berjuang melawan penjajah.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Rassenwaan”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 9, 1 Januari 1913, Hlm. 279-284

Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berbicara mengenai khayalan ras bangsa 
Eropa. Superioritas ras Eropa menurut Dekker adalah suatu 
hal yang absurd untuk didiskusikan. Menurut Dekker, 
apa yang membuat bangsa Eropa berpikir bahwa mereka 
adalah ras paling kuat? Apakah karena mereka berhasil 
menaklukan dunia? Dekker berpendapat memang benar 
Eropa menaklukan dunia, tetapi dengan cara menjajah. 
Dekker berpendapat seringkali khayalan ras disamakan 
dengan rasa nasionalisme, padahal itu adalah dua hal 
berbeda. Di Hindia sendiri, menurut Dekker, khayalan ras 
atau rasa kebanggan berlebih terdahap ras sendiri adalah 
suatu hal yang bahaya. Maka, Indische Partij bertujuan 
untuk membentuk suatu masyarakat yang menghilangkan 
rasa kebanggan berlebih terhadap ras, namun lebih 
mengutamakan rasa kebangsaan.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Verevening”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 12, 15 Februari 1913, 		
Hlm. 375-380

Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker memberikan pendapatnya mengenai 
pemerataan. Ia juga mengemukakan pendapat mengenai 
koloni dan pemerataannya. Menurutnya, yang membentuk 
suatu negara bukanlah kesamaan geografis, namun pada 
kesamaan hak dan hukumnya. Dekker berpendapat bahwa 
hak antara penjajah dan yang dijajah yang terjadi sekarang 
ini tidak sama. Menurut Dekker, antara penjajah dan yang 
dijajah memang tidak sama haknya, namun ada kewajiban-
kewajiban yang harus dipenuhi oleh penjajah. Hak-hak 
koloni harus sama. Maka, menurut Dekker, koloni harus 
menuntut haknya tersebut. Indische Partij menurutnya telah 
memasukan program untuk memperjuangkan kesamaan 
hak untuk semua rakyat Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Weerbaarheid”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 13, 1 Maret 1913, Hlm. 407-411

Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker berpendapat mengenai ketahanan dan konsep 
koloni. Menurutnya, konsep koloni sudah tidak ada lagi. 
Ketika Eropa menjajah, dan rakyat yang dijajah melawan, 
maka tidak bisa disebut jajahan itu sebagai koloni, karena 
Eropa bukan tanah airnya. Ketika konsep weeebaarheid 
atau wajib militer (ketahanan sipil) diterapkan di sebuah 
jajahan, maka menurutnya, jajahan tersebut bukanlah 
koloni. Lalu, konsep ketahanan pangan, menurutnya harus 
ada di koloni. Tanaman-tanaman pangan tidak hanya 
dieksploitasi penjajah, namun harus bisa dimanfaatkan 
masyarakat yang tinggal di koloni. Dekker memasukan ide 
Indiache Partij yaitu memperjuangkan ketahanan Hindia 
untuk mempertahankan Hindia dari mulai dasarnya. Dari 
sini terlihat bahwa Indische Partij memperjuangkan hak-
hak dan kewajiban masyarakat Hindia.



203BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER



204 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER

E. F. E. Douwes Dekker
“Ontwikkeling”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 15, 1 April 1913, Hlm. 471-477

Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker berpendapat mengenai konsep penjajah, 
penjajahan, yang dijajah, dan masyarakat yang dijajah, 
beserta perkembangannya. Banyak penjajah yang membagi-
bagi kelas yang dijajah, sama seperti yang terjadi di Hindia. 
Dekker mengungkapkan bahwa kemerdekaan hak-hak 
dasar manusia adalah wajib diberikan kepada setiap 
manusia. Menurutnya, para intelektual di tanah jajahan 
wajib memberikan sumbangsih pada rakyat agar rakyat 
memiliki keinginan untuk bangkit dari penjajahan. Penjajah, 
menurutnya lebih jahat dan tidak mengindahkan keinginan 
rakyat yang dijajah. Douwes Dekker akhirnya menyatakan 
bahwa tujuan utama dari Indische Partij adalah perjuangan 
pada unifikasi, pendalaman konsep kehindiaan dalam 
pendidikan, dan juga tidak ada lagi pembagian kelas-kelas 
dalam masyarakat Hindia.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Satan”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 16, 15 April 1913, Hlm. 505-507

Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menulis sebuah fragmen berjudul “Satan” 
yang artinya Setan. Fragmen ini menggambarkan sifat-
sifat setan yang ingin mengajak manusia melakukan segala 
kejahatan. Segala kebusukan yang dilakukan dan juga 
kotbah-kotbah yang diberikan penguasa tentang kebaikan 
adalah omong kosong belaka. Setan akan senang dan 
mengajak para penguasa, dan Setan tertawa melihat semua 
kelaparan dan kebusukan yang terjadi saat ini.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Mededeeling – Oproer”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 17, 1 Mei 1913, Hlm.537-545

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Di pendahuluan, Douwes Dekker, selaku pihak penerbit 
Het Tijdschrift memberi tahu bahwa ia akan berada di luar 
Jawa. Redaksi diambil alih H.C. Kekebeeke dan Tjipto 
Mangoenkoesoemo selama beberapa bulan. Surat Matius 
5-7 dilampirkan di bagian ini. Surat ini dikenal dengan 
“Kotbah di bukit” ketika Yesus berbicara kepada murid-
muridnya. Isinya kurang lebih sebagai berikut: Mereka 
yang berduka akan dihibur, mereka yang dianiaya karena 
berbuat benar adalah pemilik surga. Kasihilah musuhmu 
dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu. Jangan 
menghakimi orang lain karena kamu akan dihakimi dengan 
ukuran penghakiman yang sama. Ketika berdoa, masuklah 
ke dalam kamar dan tutuplah pintu, tidak perlu berdiri di 
dalam rumah ibadat dan di tikungan jalan supaya dilihat 
orang. Jangan bertele-tele dalam berdoa seakan kamu tidak 
mengenal Allah. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Rizal”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 18, 15 Mei 1913, Hlm. 569-575

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker mengangkat sosok revolusionis Filipina Dr. Jose 
Rizal y Mercado.  Rizal adalah sosok penting di dalam 
sejarah Filipina. Karya-karya sastranya banyak bicara 
tentang kemerdekaan Filipina. Misalnya, Noli One Tangere, 
ia mencela rezim gereja yang koruptif dan politis di tanah 
kelahirannya. Ada pula karya lainnya: “El Filibusterismo”. 
Ia menunjukkan bagaimana pemerintah Spanyol sendiri 
yang membuat orang-orang Filipina memberontak. Pada 
1896, ia dihukum mati dengan empat peluru menembus 
tubuhnya. Dua tahun berselang, pecah perang Spanyol-
Amerika. Spanyol menyerahkan Filipina kepada Amerika 
Serikat. Penghormatan kepada sosok Rizal diungkapkan 
dengan, “apa yang dilihat pada sosok-sosok yang luar biasa, 
selalu berkaitan dengan perjuangan manusia untuk meraih 
kebebasan.”
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E. F. E. Douwes Dekker
“Vergeten”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 20, 15 Juni 1913, Hlm. 633-639

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

“Tanah air saya tidak punya kisah baru dan ia begitu 
menyedihkan”, begitu ungkap Douwes Dekker tentang sejarah 
negeri Belanda selama tiga abad terakhir atas penaklukan 
kepulauan Asia Tenggara dengan kekerasan dan kelicikan. 
Kepulauan Melayu-Polinesia hanya sekadar sebuah daerah 
yang dieksplotasi dengan sistem pajak tanpa keadilan. 
Dekker pun membandingkan Belanda dengan Manchuria, 
tempat ia sekarang berada. Manchuria merupakan sebuah 
wilayah di Tiongkok yang berbatasan dengan Korea Utara 
dan Rusia. Penduduk Manchuria terkenal setengah liar, 
khususnya para pencuri yang menjarah kota. Orang-orang 
menyebut mereka negara barbar, padahal, tukas Dekker, 
orang-orang di tanah airnya juga tidak lebih ramah dari 
penduduk Manchuria. Tahu mengapa orang-orang Jawa 
begitu tertinggal? Karena mereka dirampas kebebasannya. 
Orang Jepang dapat belajar sesuai yang mereka inginkan. 
Orang Jawa juga mampu membangun daerahnya, dengan 
syarat diberikan pendidikan tinggi. Orang Jepang sadar 
akan kemerdekaannya dan menggunakannya untuk 
bekerja. Sementara orang Jawa berada di bawah tekanan 
dan dikendalikan, dan ketika meminta haknya, kematian 
akan menjemput mereka.



213BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER



214 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER

E. F. E. Douwes Dekker
“Zedelijkheid”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 23, 1 Agustus 1913, Hlm. 729-
735

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Dekker menulis tentang pemilu di Belanda pada 1913 yang 
baru saja selesai. Ia menceritakan bagaimana tidak akan 
ada perbaikan yang berarti bagi Hindia. Dewan perwakilan 
selanjutnya akan berisi orang-orang yang didominasi kulit 
putih, lebih sedikit aspirasi dari partai, dan anggota yang 
lebih rasis. Perwakilan ini tidak akan memberi tekanan 
kepada Belanda tentang apa yang terjadi di Hindia, yang 
berhubungan dengan “orang-orang berwarna”. Jelas, [kami]  
Hindia tidak dapat menunggu selama empat tahun atas 
pergantian pemerintahan. Banyak strategi yang dibuat oleh 
organisasi Hindia dengan cara bernegosiasi dan menjaga 
hubungan dengan pemerintah kolonial dalam rangka untuk 
menuju perubahan.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Deugdzaamheid”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 24, 15 Agustus 1913, Hlm. 761-
768

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Douwes Dekker menjelaskan maksud dari tulisan Tuan 
Giel di dalam Het Tijdschrift 1 Juni lalu berjudul Geestelijke 
Infectie (Infeksi Kejiwaan). Tukas Dekker, tulisan itu 
memang ditujukan untuk kalangan terbatas, di mana Giel 
berkisah tentang uranisme─istilah kuno homoseksualitas. 
Karyanya ini membuat Dekker berpikir upaya Giel dalam 
menyamarkan apa yang dianggap “kelainan” agar terlihat 
“normal”. Giel harus berhadapan dengan kelompok 
borjuis─di mana ia berasal, atau mereka yang menjual 
agama. Dekker juga melontarkan kritik terhadap Giel. 
Misalnya, ketidaksetujuan Dekker terhadap pendapat Tuan 
Giel, yang seolah-olah menganggap Dekker “bergumul 
dengan masa lalu”. Sementara, apa yang mereka berdua 
lawan sebenarnya adalah kalangan yang sama, yakni 
kelompok borjuis dan para penjaga moralitas.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Farizeers”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 24, 15 Agustus 1913, Hlm. 790-
795

N.V. Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij

Hatta Corner-Universitas Gadjah Mada

Pendirian Indische Partij adalah bentuk penciptaan 
kebenaran baru melawan liberalisme yang dia ungkapkan 
sebagai “farisisme politik”. Dekker menuliskan bagaimana 
kondisi politik ketika itu dengan memakai analogi orang-
orang Farisi: sebuah kelompok sekte Yahudi kuno dengan 
kecenderungan merasa memiliki kesucian atau kebenaran 
tertinggi. Kelompok liberal tahu mana yang baik dan buruk, 
adil dan tidak adil, serta mana yang dibutuhkan bagi tanah 
air ini. Siapa yang membawa kebenaran baru di luar mereka 
adalah musuhnya, seperti orang-orang berkulit gelap. 
Ungkap Dekker, “Hindia akan merdeka dengan kebenaran 
yang mereka temui sendiri. Hindia akan menjadi sebuah 
bangsa, itulah kebenaran yang kita miliki.”
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E. F. E. Douwes Dekker
“Wij doen niet mee”

Vugschriften van het Comite Boemi Poetra, No. 2, 18 Agustus 
1913, hlm. 3-7

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tulisan yang ditulis di atas Kapal Tambora di dalam 
perjalanan pulang Douwes Dekker dari Eropa ke Hindia 
Belanda. Sebuah kritik terhadap Tuan-tuan Komisi, 
orang-orang Belanda, yang hendak merayakan pesta 
kemerdekaan Belanda dari Perancis di Hindia Belanda. 
Douwes Dekker bertanya, apakah semua orang, tidak 
memandang golongannya, boleh turut serta di dalam pesta 
itu? Dan jika memang bisa turut serta bagaimanakah orang-
orang Belanda, Tuan-tuan Komisi, itu melihat para kaum 
Bumiputra yang terjajah itu? Bagi Dekker, Indiers sejati 
tidak akan turut di dalam pesta itu. Sebabnya adalah karena 
sangat ironis untuk Indiers sejati yang jumlahnya sedikit itu 
untuk merayakan sebuah pesta kemerdekaan sedangkan 
dirinya sendiri sedang dalam keadaan terjajah. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Neerlands Onafhankelijkheid en de Viering daarvan in Indie”

Vugschriften van het Comite Boemi Poetra, No. 2, 18 Agustus 
1913, hlm. 16-30 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tulisan ini masih di dalam konteks kritik terhadap perayaan 
kemerdekaan Belanda atas Perancis yang diadakan di 
Hindia Belanda. Douwes Dekker menuliskannya di atas 
Kapal Tambora di dalam perjalanan pulang dari Belanda 
ke Hindia Belanda. Dekker tetap pada pendiriannya bahwa 
adalah sebuah kesalahan sebuah pemerintah penjajah 
menyelenggarakan pesta kemerdekaannya dari jajahan di 
tanah yang sedang dijajahnya. Lebih lanjut, Douwes Dekker 
melihat bahwa masih ada sisa kekuasaan dari Perancis di 
Belanda, negara yang kecil dan tak berdaya itu. Dekker 
menggambarkan jejak-jejak Perancis di Belanda itu panjang 
lebar. Digambarkan juga bagaimana tunduknya Belanda di 
hadapan Perancis.



223BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER



224 BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
E.F.E DOUWES DEKKER

Tahun 1914

E. F. E. Douwes Dekker
“Het Jaar 1913 In Zijn Beteekenis voor De Indische Beweging”

Edrukt Bij Drukkerij ,,De Toekomst”: Schiedam. 1914

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

1913 adalah tahun penting bagi Indische Partij. Hal ini 
antara lain karena penolakan terhadap organisasi ini oleh 
pemerintah Hindia Belanda. Terkait dengan perkembangan 
sejarahnya, buku ini menjadi sangat penting: Buku 
Tahunan Kedua Indische Partij. Tidak banyak yang 
mengetahui bahwa perlawanan Indische Partij bukan hanya 
sekadar “Bayangan Douwes Dekker” namun partai ini juga 
merupakan perkumpulan anggota dalam menyuarakan 
pemikirannya. Pada buku tahunan ini terdapat bagian 
sejarah, yang membicarakan hasil dari pergerakan buruh 
selama satu tahun dan rencana Indische Partij ke depan. 
Penyusun yakin bahwa Indische Partij akan terus hidup 
sebagai pembuka mata dunia melalui gambaran yang 
diberikan oleh anggotanya.
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Koloniale, Antithese als Bron van Gezag Oogenschijnlijke 
overeenkomst met ons. Het Standpunt der Burgerlijke 
Partijten”

De Expres, Thn. 3, No. 7, 8 Januari 1914, Hlm. 1 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker mengangkat topik antitesis antara yang 
putih dan yang hitam atau yang kemudian dia jelaskan 
sebagai penjajah dan yang dijajah. Dekker menjelaskan 
kekhawatiran bahwa nantinya Pribumi akan menganggap 
penjajahan sebagai suatu kenyataan yang normal. Parahnya 
lagi apabila superioritas orang kulit putih di tanah Hindia 
Belanda diterima oleh Pribumi sendiri sebagai bentuk 
kebaikan hati. Para penjajah disebut sangat menjaga 
doktrin kolonial yang didasarkan sepenuhnya oleh oposisi 
biner atau kedudukan yang bertentangan antara pribumi 
dan orang Eropa.
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Koloniale, Antithese als Bron van Gezag II Wij en 
de werkelijkheid – zij en de schijn. Geen verzoening te 
Verwachten”

De Expres, Thn. 3, No. 8, 9 Januari 1914, Hlm. 1 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker memaparkan bagaimana pihak pro-pemerintah 
kolonial seperti; Menteri, Gubernur Jendral, Pihak 
Antirevolusi, masih ingin melestarikan kolonialisme di Hindia 
Belanda. Maka yang harus dilakukan para nasionalis dan 
partai nasionalis adalah melawannya. Para anti-kolonialis 
berjuang melawan penjajah karena melihat kenyataan yang 
terjadi di Hindia Belanda, yaitu kondisi masyarakat yang 
miskin dan pemerintah korup. Di sisi lain, pemerintah 
kolonial dan para pendukungnya melegitimasi penjajahan 
di Hindia berdasarkan teori dan pencitraan semata. Para 
pendukung kolonialisme mengumbar kata-kata indah 
mengenai kekuasaan Belanda di Hindia padahal semua 
yang diberikan adalah semu semata. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Koloniale, Antithese als Bron van Gezag III. Het standpunt 
van den minister E.A”

De Expres, Thn. 3, No. 11, 13 Januari 1914, Hlm. 5 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam Het Tijdschrift (1912), Dekker menulis “Setiap 
gerakan kolonial politik yang sehat harus didasarkan pada 
berakhirnya rezim kolonial karena logika kolonial-politik 
sebenarnya tidak ada.” Pernyataan dua tahun silam ini masih 
relevan dengan kondisi Hindia Belanda saat itu. Dengan kata 
lain pemerintah Belanda masih saja menentang pergerakan 
kaum nasionalis. Menurut Dekker, konsep kolonialisme yang 
diyakini Menteri Belanda saat ini kurang lebih sama seperti 
yang tertulis di surat kabar De Nederlander “Sistem kolonial 
muncul berdasarkan pembedaan dua ras yang salah satunya 
mendominasi ras lain.” Maka hubungan Belanda dan Hindia 
Belanda bukanlah sistem pertemanan, melainkan dominasi 
yang merugikan satu pihak dan menguntungkan pihak 
lainnya. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Locomotief Gederailleerd. Persoonlijke ongelukken niet 
te betreuren. Moreele Schande niet onaanzienlijk”

De Expres, Thn. 3, No. 17, 20 Januari 1914, Hlm. 1 : 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam artikel ini, Dekker mengkritisi komentar negatif 
tentang dirinya yang dituliskan surat kabar de Expres untuk 
membela surat kabar de Locomotief. Komentar negatif itu 
terdiri dari tiga poin; 1. Dekker hanya bisa mengejek tulisan 
De Locomotief dan karena itulah redaksi De Locomotief 
tidak bisa membela diri mereka; 2. Bahwa Dekker telah 
berbohong; 3. Dekker telah menyesatkan banyak orang. 
Menurut Dekker hal ini sangat aneh karena jika memang 
De Locomotief merasa bahwa yang dituliskannya adalah 
kebohongan, mengapa redaksi harus bereaksi terhadap 
kebohongan tersebut. Tulisan-tulisan Indische Partij yang 
berusaha melawan tirani pemerintah koloni membuat konflik 
terjadi antara mereka dengan media yang prokolonial, salah 
satunya De Expres.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Een Bond van Nationale Journalisten Dringend noodig. Ter 
versteviging van de Indische journalistiek”

De Expres, Thn. 3, No. 18, 21 Januari 1914, Hlm. 1 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker bereaksi terhadap De Locomotief yang 
mengkritik pergerakan nasional serta menyebut bahwa 
Indische Partij bukan bagian murni dari pemerintah pribumi 
Hindia Belanda. Hal ini dianggap Dekker sebagai sebuah 
masalah yang bisa memecah belah media di Hindia Belanda. 
Konflik antara sayap kiri dan kanan seharusnya tidak perlu 
terjadi di dunia jurnalistik seperti yang terjadi dalam politik. 
Bagi Dekker, hal ini terjadi karena tidak adanya peraturan 
standar mengenai penulisan di media massa. Maka dari itu 
diperlukan terbentuknya Persatuan Jurnalistik Nasional 
Hindia Belanda (Nationalen Bond van Journalisten in Indie.) 
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E. F. E. Douwes Dekker
“De N.I.P.A. opwekking om te komen tot een Nationale 
Journalisten Vereeniging”

De Expres, Thn. 3, No. 19, 22 Januari 1914, Hlm. 1 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Nationaal-Indische Pers-Associatie berfungsi sebagai elemen 
nasionalis di pers Hindia Belanda. Sudah semestinya 
asosiasi ini memperjuangkan kepentingan pers nasional 
di masyarakat. Asosiasi ini juga harusnya memastikan 
posisi politik surat kabar nasionalis untuk terus berpihak 
pada masyarakat dan bukan pemerintah Belanda. Pada 
prakteknya, banyak pers yang masih terkesan mendukung 
pemerintah Belanda seperti De Locomotief, De Preangerbode 
dan Sumatra Post. Satu-satunya surat kabar yang terkesan 
netral adalalah Het Nieuws van den Dag. Hal ini sangat 
bertentangan dengan keyakinan Dekker dan IP bahwa tugas 
jurnalis adalah untuk mempertahankan karakter nasionalis 
mereka tanpa terpengaruh doktrin apapun. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Kleur Bekend, Ons Nationalisme Dwingt Het Moederland tot 
Imperialisme”

De Expres, Thn. 3, No. 34, 10 Februari 1914, Hlm. 1 : 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker menjelaskan hubungan yang tidak bisa 
dipisahkan antara politik di Tanah Air dengan nasionalisme 
Indis yang muncul di awalnya (1908). Diberlakukannya politik 
kolonial yang kapitalis membangkitkan rasa nasionalisme 
sebagian orang untuk melawan eksploitasi. Jika sejarah 
membuat rakyat Hindia Belanda semakin memiliki kesadaran 
nasionalisme, politik etis kolonial, sebaliknya, memaksa 
imperialisme semakin berkuasa. Pelestarian politik kolonial 
juga dilakukan beberapa surat kabar salah satunya Nieuwe 
Courant yang ingin mempertahankan pemerintah kolonial 
di tanah Hindia Belanda dengan melakukan segala cara. 
Nieuwe Courant menunjukkan warna mereka: “Kami ingin 
melestarikan kolonialisme sebagai eksploitasi kapital kami”. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Kleur Bekend, De Librale bladen komen in het Goede Spoor”

De Expres, Thn. 3, No. 35, 11 Februari 1914, Hlm. 1 : 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Sudut pandang para politisi etis disebut sebagai sudut 
pandang pembunuh. Di balik topeng yang ramah, 
tersimpan maksud yang jahat. Jika di edisi sebelumnya 
Dekker mengkritik Nieuwe Courant, maka di artikel ini dia 
menyebutkan surat kabar het Vaderland sebagai pendukung 
pemerintah kolonial. Prioritas yang dimiliki surat kabar 
tersebut bukanlah kepentingan Hindia Belanda melainkan 
kepentingan kapital semata. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Actie tegen de Onzen. Onze Drie Moeten Voorgesteld 
Worden Als Schavuiten”

De Expres, Thn. 3, No. 44, 23 Februari 1914, Hlm. 1 : 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam artikel ini, redaksi menuliskan kritik terhadap Nieuwe 
Courant yang memuat polemik antara redaksi Nieuwe 
Courant dan tiga serangkai Indische Partij: Douwes Dekker, 
Tjipto Mangoenkoesoemo dan Ki Hadjar Dewantara. Menurut 
artikel ini, Nieuwe Courant menulis omong kosong tentang 
artikel yang ditulis Douwes Dekker dengan menuduhnya 
berbohong. Nieuwe Courant kemudian memberikan stigma 
terhadap Dekker yang dianggap telah menuduh Nieuwe 
Courant sebagai surat kabar kapitalis yang mendukung 
pemerintah kolonial. Di akhir artikel Dekker menyimpulkan 
bahwa sebenarnya tidak ada yang berbohong dalam kasus 
ini melainkan pembacaan redaksi Nieuwe Courant yang 
salah. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Nationalisme en klassenstrijd in Nederlandsch-Indie (I)”

De Tribune, Thn. 7, No. 87, 29 Juli 1914, Hlm. 2

Sociaal Democratische Partij (SDP): Amsterdam

Delpher.nl

Berkembangnya segala bidang di Eropa seharusnya tidak 
membuat lupa apa yang terjadi di Asia. Tempat 32 juta 
orang hidup dalam jajahan Belanda. Hindia Belanda telah 
mencapai masa pencerahannya sejak tahun 1908. Budi 
Utomo lahir yang lahir pada tahun itu bisa menjadi senjata 
dalam mengalahkan kolonialisme Belanda. Banyak hal yang 
tidak adil dalam masyarakat Hindia Belanda. Misalnya 
Pendidikan yang tidak setara antara orang kulit putih 
dengan kaum bumiputera. Padahal kebudayaan masyarakat 
Jawa sangatlah tinggi. Dalam hal perekonomian masyarakat 
Hindia Belanda juga dirugikan karena upah yang kecil dan 
tetap harus membayar pajak. Kebebasan pers juga tidak ada, 
hukuman kurung bagi pelaksana organisasi massa dirasa 
sebagai ancaman. Namun dari kesusahan itulah justru rasa 
kebangsaan dan kepemilikan atas tanah air semakin kuat.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Nationalisme en klassenstrijd in Nederlandsch-Indie (II)”

De Tribune, Thn. 7, No. 89, 5 Agustus 1914, Hlm 3

Sociaal Democratische Partij (SDP): Amsterdam

Delpher.nl

Usaha penduduk bumiputera untuk memperbaiki keadaan 
sudah dimulai sejak lama, contohnya perang yang dipimpin 
Diponegoro (1825-1830). Jiwa nasionalisme ini dilanjutkan 
oleh perkumpulan Budi Utomo. Setelah itu banyak organisasi 
yang menuntut perbaikan dalam bidang tertentu, misalnya 
dalam bidang agraria dimana diperjuangkan keadilan 
dalam penggunaan tanah dan nasib petani. Dalam bidang 
pendidikan, yaitu penyamaan hak atas pendidikan. Di 
bidang keagamaan, yakni organisasi keagamaan mendukung 
politik. Dalam hal Imigrasi ialah hak imigran Cina yang lebih 
kuat dari bumiputera. Sedangkan dalam aspek Ras, ialah ras 
kulit berwarna di pandang banyak mendapat diskriminasi. 
Dan seterusnya adalah pajak, pembentukan pemerintahan, 
kesamaan hak, dan persatuan rakyat.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Nationalisme en klassenstrijd in Nederlandsch-Indie (II)”

De Tribune, Thn. 7, No. 93, 19 Agustus 1914, Hlm. 2

Sociaal Democratische Partij (SDP): Amsterdam

Delpher.nl

Penjelasan mengenai perbandingan kelas dan lapisan 
masyarakat di Hindia Belanda dapat terlihat dalam poin 
berikut; petani kecil (hanya Bertani) sekitar 25 juta jiwa, 
buruh upah (di perusahaan atau industri) sekitar 3 juta 
jiwa, pekerja terampil (industri kayu, besi dll) sekitar 3 juta 
jiwa, pelayan orang Eropa / Cina / Penguasa Lokal sekitar 
1 juta jiwa,  dan imigran sekitar 500.000 jiwa. Sedangkan 
kaum ningrat Jawa dan kaum terpelajar tidak dapat 
dihitung jumlahnya. Indische Partij adalah partai yang tidak 
mengenal pembagian kelas. Tuntutan Indische Partij adalah 
hak persatuan, kebebasan pers, pemerintahan parlemen, 
dan persamaan di mata hukum.  Semangat ini menular 
dan menelurkan perkumpulan Sarikat Islam yang berbasis 
Islam-nasionalis. 
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Tahun 1919

E. F. E. Douwes Dekker
“Kebangsaan Kita dan Harta Asing”

(Pemandangan dalam Kongres Nasional C.S.I. yang ke IV di 
Surabaya, 1 November 1919)

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Douwes Dekker memikirkan apa yang mungkin terjadi ketika 
kemerdekaan akhirnya terwujud. Hal ini perlu dipikirkan, 
menurutnya, agar tidak menimbulkan masalah di kemudian 
hari. Melihat perkembangan pergerakan kebangsaan yang 
menuju jalan yang lebih baik, maka harta asing akan 
semakin terdesak dengan kemajuan itu. Meski demikian, 
harta asing akan berusaha tidak hilang pengaruhnya dengan 
cara terus mempertahankan kekuasaan. Pada akhirnya, 
ketika merdeka, harta asing akan mencari temannya. Di sini, 
Dekker menggambarkan bagaimana perdagangan antara 
negara-negara lain dengan negara yang akan merdeka itu 
dan bagaimana haluan etik serta politik yang perlu dipakai 
untuk mendukung kedaulatan itu.
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Tahun 1920

E. F. E. Douwes Dekker
“Partij-journalistiek en redactie geheim: pleidooi...voor den 
road van justitie te Batavia op 16 en 20 Aug. 1920”

De Indonesische Boek- en Brochurehandel: Semarang

Perpustakaan Nasionl Republik Indonesia

Pleidoi Douwes Dekker kepada Dewan Hakim di Batavia, 
ketika ia terkena kasus atas tulisan di De Beweging, surat 
kabar yang dipimpinnya. Seseorang menulis kritik terhadap 
pemerintah kolonial di De Beweging yang berujung ke 
pengadilan. Perundingan berjalan alot karena Dekker 
mulanya berkilah [sebagai redaktur]. Lalu, ia mencabut 
pernyataan itu. Penulis yang mengkritik pemerintah, 
sekalipun ia berada di tubuh pemerintahan, dan sadar 
akan tindakannya penting dalam kepemimpinan partai. 
Jika hal ini tidak dilakukan, maka yang dapat terjadi antara 
lain sifat anti-revolusioner dan dominasi otoritas kolonial, 
gagalnya profesi jurnalis, dan berkurangnya kepercayaan 
massa kepada partai. Dekker tidak bertanggungjawab atas 
tulisan di De Beweeging dan menuntut hakim untuk dapat 
membuktikan tuduhan terhadap terdakwa.
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Tahun 1921

E. F. E. Douwes Dekker
“Indie: Handboek voor den Indischen Nationalist”

De Indisch Partij, 1921

Het Hoofdbestuur der National - Indische Partij: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Terbitan sejarah yang ditulis oleh Douwes Dekker adalah 
seri Hindia: Buku Pedoman Bagi Nasionalis Hindia. Narasi 
yang ditekankan dalam penulisan sejarah Hindia di dalam 
seri buku ini adalah bagaimana persentuhan negeri Hindia, 
orang-orang, serta leluhurnya dengan pedagang dan negeri 
Belanda. Dekker menempatkan dirinya sebagai orang 
Hindia, yang ia nyatakan sebagai bentuk pertimbangan 
sejarah kritis terhadap perkembangan orang-orang Belanda 
sendiri. Pembabakan buku dibagi atas jenis peristiwa dan 
periodisasi yang dianggap mengandung sudut pandang 
nasionalisme. Peristiwa [yang signifikan] tersebut antara 
lain transisi Kongsi Dagang Hindia Timur dan perubahan 
pemerintahan di Hindia pada abad 19 yang berdampak pada 
munculnya berbagai perangkat birokrasi. Persentuhan orang 
Hindia dengan orang Belanda dapat dilacak mundur dari 
abad ke-16 sampai revolusi pertama dari orang Hindia, yang 
salah satunya ditandai dengan Perang Diponegoro. Dapat 
pula dikatakan bahwa periode tersebut merupakan era dari 
perkembangan kapitalisme, sebagaimana munculnya motif 
eksploitasi orang Belanda terhadap Hindia. 
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E. F. E. Douwes Dekker
“Te Veel Gerucht”

De Beweging, Thn. 3, No. 4, 22 Januari 1921, Hlm. 65

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Surat ini dikirimkan dari Douwes Dekker kepada G.A. 
Kessing dan Soewardi Suryaningrat bertanggal 17 Januari 
1921. Surat berisi pembelaan Dekker terhadap penulis De 
Reflector. Bahwa ia mengenal si penulis dan yang ditulisnya 
hanyalah hal yang biasa dan mengenai suatu mitos saja.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Kweek Hoenders! Er zit een onafhankelijk bestaan in”

De Beweging, Thn. 3, No. 43, 22 Oktober 1921

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Surat ini dikirimkan oleh Douwes Dekker kepada G.A. 
Kessing tanggal 17 Januari 1921 berisi pembelaan Douwes 
Dekker terhadap penulis De Reflector. Bahwa ia mengenal 
si penulis dan yang ditulisnya hanyalah hal yang biasa dan 
mengenai suatu mitos saja.
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Tahun 1935

E. F. E. Douwes Dekker
“Advies aan de Comissie van Advies ter Hervorming van het 
Handelsonderwijs in Indonesie”

Het Ksatrian Instituut: Bandung. 1935

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Risalah Douwes Dekker kepada Komite Penasihat untuk 
Reformasi Pendidikan Perdagangan di Indonesia. Isinya 
adalah anjuran untuk memberikan pendidikan dagang yang 
lebih baik dan wawasan yang lebih luas tentang perdagangan. 
Salah satu permasalahan yang disinggung adalah 
pengajaran yang terbatas hanya pada teknik berdagang 
dan justru mengarahkan siswanya menjadi jongos dagang. 
Dalam rangka [menaikkan] posisi tawar, Dekker menulis 
risalah rekomendasi tersebut atas jabatannya sebagai 
pendiri dan pemimpin Moderne Middelbare Handelsschool 
(Sekolah Menengah Perdagangan). Ia sekaligus menyatakan 
dirinya sebagai seorang Indonesia dan bagian dari 
kelompok pergerakan. Dekker sendiri mendirikan sekolah 
bernama Ksatrian Instituut yang berfokus pada bisnis dan 
perdagangan.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Vluchtig Overzicht van de Geschiedenis van Indonesie”

Ksatrian Instituut: Bandung. 1935

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Buku ini adalah buku sejarah Indonesia untuk sekolah 
menengah. Isi buku dibagi dalam dua periode sejarah, yaitu 
zaman prasejarah (dari 1000 SM) dan zaman kuno (dari 
abad 12). Peradaban Jawa dipilih menjadi titik berangkat 
sejarah Indonesia. Ada gagasan menarik yang dituliskan 
Dekker di pendahuluan, tentang berbagai macam orang 
Indonesia, seperti kelompok pendatang dan penetap yang 
sering dibicarakan. Seolah-olah mereka yang menetap 
adalah orang asli Indonesia dan yang datang adalah orang 
asing. Padahal, sudah lama orang-orang asing ini memilih 
tinggal di Indonesia, berkeluarga, dan meninggal di sini. 
Demikian pula banyak orang Indonesia yang mengembara ke 
luar negeri. Mereka yang menetap di Indonesia ini kemudian 
melahirkan golongan campuran, seperti peranakan Indo-
Tionghoa, Indo-Arab, dan Indo-Eropa. 
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Tahun 1936

E.F.E. Douwes Dekker
“Moderne Handels-Correspondentie. Modellen Behorende bij 
het Leerboek voor Middelbare Handels-Scholen in Indonesie”

Het Ksatrian Instituut: Bandung

Perpustakaan Nasional

Sebuah buku pelajaran tentang surat-menyurat. Di 
dalamnnya terdapat contoh-contoh format kerangka 
menulis berbagai surat resmi dan modern. Di dalamnya 
juga diberikan contoh surat-surat asli yang baik dan benar 
menurut aturan surat-menyurat modern. Buku pelajaran ini 
disusun untuk menjadi bahan ajar bagi sekolah menengah 
di Ksatrian Institut. Ksatrian Institut adalah institusi 
pendidikan yang dirintis dan dikembangkan oleh Douwes 
Dekker. Pada sekolah ini banyak buku-buku pelajaran yang 
diedarkan kepada murid adalah buah karya dari Dekker. 
Salah satunya adalah buku pelajaran surat-menyurat ini.
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Tahun 1938

E. F. E. Douwes Dekker
“God’s Geboorte. Een verhandeling over de stellingen van de 
Indische wijsgeer, Petrus S.L. Ward Kalengkongan over de 
oorsprong van alle religie”

De Ploeger: Amsterdam, 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dekker membahas asal-muasal semua agama yang 
disarikan dari pemikiran filsuf Hindia, Petrus S.L Ward 
Kalengkongan. Tesis Ward adalah bagaimana agama bersifat 
monogenetik─berkembang dari suatu faktor kesatuan. 
Dekker menyebutnya “culturele Grosstat” dari pikiran 
manusia. Dalam konsep materialisme historis, materi menjadi 
satu-satunya realitas yang dapat dipahami. Perhatian 
manusia adalah pada segi fisik, lahiriah, dan berwujud. 
Sementara, spiritualisme historis dianggap sebagai motif 
tertinggi karena berhubungan dengan kesadaran mengisi 
alam semesta. Keharmonisan dapat tercapai jika ada dua 
aspek itu, di mana belum terlacak baik di peradaban Barat 
dan Timur. Dengan kata lain, perkembangan peradaban 
manusia belum mencapai tingkat keharmonisan.
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E. F. E. Douwes Dekker
“De Filipijnen”

Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bangsa Filipina termasuk ke dalam rumpun bangsa 
Melayu. Bangsa Melayu adalah bangsa besar yang tersebar 
luas di kawasan Asia Tenggara hingga kawasan Formosa, 
Jepang Selatan, bahkan hingga Madagaskar. Tak heran 
apabila penyebaran bangsa Melayu begitu luas, sebab 
bangsa ini dikenal sejak zaman kuno sebagai bangsa 
pelaut Tangguh dan ulung. Bangsa Melayu Filipina terbagi 
lagi ke dalam delapan suku (Bisaja, Tagalog, Hogo, Bigol, 
Pangasinan, Pampangan, Ibanag dan Sambula). Pembagian 
ini berdasarkan letak geografis. Dibahas secara selayang 
pandang sejarah politik, ekonomi, sosial dan budaya bangsa 
Filipina terutama dalam masa kedatangan bangsa-bangsa 
Barat. Buku pelajaran sejarah yang bernuansa geografis ini 
disusun Douwes Dekker untuk kebutuhan bahan ajar di 
sekolah Ksatrian Instituut. 
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E.F.E. Douwes Dekker
“Korte Geschiedenis van De Austraal-Aziatische 
Eilandengordel”

Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Sebuah bahan pelajaran umum untuk sekolah tentang 
sejarah, geografi dan asal-usul bangsa-bangsa di Kawasan 
kepulauan Austro-Asia. Tidak semua bangsa-bangsa dalam 
kawasan Austro-Asia dibahas dalam karya ini. Hanya 
beberapa saja yang diulas, itupun secara selayang pandang. 
Pulau-pulau yang diulas dalam bahan ajar ini antara lain: 
Karafuto (Sakhalin) di wilayah Rusia dan Jepang, Kuril di 
wilayah Jepang, Kepulauan Riukiu di wilayah Jepang dan 
Taiwan (Formosa). Hal-hal yang dibahas secara umum 
adalah seputar kondisi alam pulau, manusia yang hidup di 
dalamnya dan kisah-kisah menarik dalam sejarah bangsa di 
pulau tersebut.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Korte Geschiedenis van Japan” (Bijgewerkt toto 1938)

Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Buku pelajaran sejarah tentang asal-usul bangsa Jepang. 
Buku pelajaran sejarah untuk sekolah Ksatrian Institut 
ini berisi pembahasan secara umum. Disebutkan di awal, 
bahwa bangsa Jepang berasal dari percampuran bangsa-
bangsa sekitar, seperti Mongol dan Melayu. Demikian juga 
tersebutkan pula nenek moyang dari bangsa Jepang adalah 
bangsa Ainu. Semua teori tersebut belum mendapatkan 
kepastian sejarah. Penjelasan umum lainnya adalah 
seputar agama asli bangsa Jepang dan sifat serta karakter 
bangsa Jepang. Buku ini juga memuat penjelasan tentang 
kebudayaan, perniagaan, peperangan, perebutan kekuasaan 
dalam setiap dinasti atau era penguasa di Jepang dari zaman 
klasik hingga modern.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Korte Geschiedenis van Korea” (Bijgewerkt toto 1938)

Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bangsa Korea secara fisik memiliki kesamaan dengan 
bangsa Mongol dan Melayu. Sejarah bangsa ini sudah 
dimulai sejak 3000 tahun silam. Dalam rentang waktu yang 
panjang tersebut buku ini mencoba menjelaskan secara 
ringkas dan padat. Buku ditulis untuk keperluan pelajaran 
sejarah umum bangsa Korea bagi para pelajar Ksatrian 
Instituut. Berikut ini adalah hal-hal yang dibicarakan dalam 
buku pelajaran sejarah ini, yaitu: kepercayaan atau agama, 
adat istiadat, mitologi, kebudayaan umum, kesusastraan, 
teknologi mencetak, sejarah Korea di bawah kekuasaan 
Tiongkok, pengaruh bangsa-bangsa sekitar (Jepang, Rusia, 
dll), serta Korea era modern.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Korte Geschiedenis van Siam (Moeang-Tai). Bijgehouden tot 
her jaar 1938”

Ksatrian Instituut: Bandung. 1938

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Beberapa jenis tulisan Dekker yang dapat dilacak tidak 
hanya berjenis esai, kritik, dan jurnalistik, namun juga 
sejarah. Sejarah Ringkas Siam (Moeang-Tai) terdiri dari dua 
paparan utama. Paparan pertama berjudul “Negeri Siam 
dan Penduduknya” dengan pembahasan yang melingkupi 
aspek sosial dan budaya. Paparan kedua berjudul “Sejarah” 
berisi kronologis sejarah bangsa Siam sampai 1938. Di 
bagian ini, terlihat bagaimana perjumpaan bangsa dan raja 
Siam dengan bangsa luar, termasuk Eropa. Tercatat bangsa 
Portugis, Belanda, dan Inggris gagal dalam menguasai Siam 
berkat pertahanan dan suksesi yang mereka kembangkan. 
Modernisasi Siam dilakukan besar-besaran di awal abad 20, 
antara lain dengan mengembangkan pendidikan kejuruan, 
jalan raya dan transportasi, sistem pemerintahan, dan 
pembangunan militer.
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Tahun 1939

E.F.E. Douwes Dekker
“Korte Geschiedenis van Malaja”

Ksatrian Instituut: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Buku pelajaran sejarah Melayu yang disusun oleh Douwes 
Dekker dan diperuntukan bagi murid-murid Ksatrian 
Instituut. Sejarah Kawasan Melayu diuraikan sejak masa 
prasejarah hingga tahun-tahun terakhir yang bersamaan 
dengan penyusunan buku. Pembahasan sejarah dalam 
buku pelajaran ini bersifat umum dan bernuansa seputar 
persoalan politik atau perebutan kekuasaan, baik dengan 
bangsa-bangsa asing, internal, ataupun antar kerajaan yang 
ada di Kawasan Melayu. Di bagian awal, dijelaskan terlebih 
dahulu, daerah mana saja yang disebut Melayu dalam buku 
ini dan dipaparkan kondisi geografis, kependudukan, serta 
sumber daya alam di daerah tersebut.
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E.F.E. Douwes Dekker
“Wat Hapert er Aan De Demokratie?”

Aziatische Biblioteek, 1940

Het Ksatrian Instituut: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Dalam karangan Apa itu Demokrasi? Douwes Dekker 
memulainya dengan membandingkan peristiwa sejarah dunia 
yang penting; antara lain kebangkitan Republik Belanda, 
Revolusi Inggris, perang kemerdekaan Amerika, Revolusi 
Prancis, serta yang juga terjadi di Turki, Italia, Jerman, 
dan Rusia. Rangkaian peristiwa tersebut berubah menjadi 
nama, menjadi diktum yang kita kenal sebagai “demokrasi”. 
Bermacam-macam hal, baik dari pers, buku komik, telegraf, 
film dan radio menjadi sarana membentuk opini dan minat 
masyarakat. Kini masyarakat telah mencapai kesadaran 
demi mencapai standar hidup yang didorong dari gagasan 
individualisme dan humanisme. Maka, menurut Dekker, 
demokrasi tak lain adalah ikatan kesatuan, kekuatan yang 
hidup di sebuah masyarakat, dengan tujuan meningkatkan 
nilai dan martabat manusia. 
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Tanpa Tahun

E.F.E. Douwes Dekker
“Dipa Negara en Zijn Betekenis”

Algemeene Rijksarchief (ARA) B/33, “Het geven van Onderwijs 
door Douwes Dekker”, Arsip Nasional Republik Indonesia

Kali ini Douwes Dekker membahas sosok Diponegoro. 
Beberapa sumber yang ia cantumkan, salah satunya 
yang ditulis oleh van der Kamp, memperlihatkan 
Diponegoro sebagai seorang sosok yang mempunyai 
karakter kebangsawanan, kepahlawanan, kefasihan, 
dan kerelijiusan. Karakter tersebut digambarkan sebagai 
simbol-simbol kebudayaan Jawa. Perjuangan Diponegoro 
adalah suatu bentuk perjuangan kebudayaan [Jawa] dan 
kekalahannya menjadi pertanda keruntuhan dari budaya 
ini. Apa yang ditunggu adalah kekuatan untuk meneruskan 
perjuangan dari pangeran dari kesultanan Yogyakarta ini. 
Rakyat harus dibebaskan terlebih dahulu dari penjajahan 
sehingga bisa mempunyai harapan di masa depan dan dapat 
mengekspresikan diri sebagai sebuah bangsa.
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E. F. E. Douwes Dekker
“Vlugtig overzicht van de geschiedenis van Indonesie; Ten 
behoeve van midelbare scholen geschetst” (terjemahannya 
oleh L. Hoetabarat dan L. Siahaan, Ichtisar Riwajat Indonesia 
Koeno dan Permai Oentoek Sekolah Menengah).

Bandung: Ksatrian Instituut

Perpustakaan Nasional Indonesia

Buku sejarah Indonesia Kuno untuk Sekolah Menengah 
karya Douwes Dekker ini berisi dua bagian. Bagian pertama 
adalah “Koeno” dan bagian kedua adalah “Permai (De 
Antieke)”. Pada bagian pertama berisi pembahasan dari 
Zaman Purbakala hingga ke zaman Sunda dan Pajajaran 
pada abad-abad awal Masehi. Sedangkan bagian kedua, 
“Permai (De Antieke”) membicarakan kerajaan-kerajaan 
Hindu Budha hingga kerajaan-kerajaan Islam serta abad 
ke-19. 
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Tentang Penulis

Sulaiman Harahap lahir pagi pukul enam, 6 Januari 1985, di 
RS. Bhakti Yudha, Depok. Ia lulus Ilmu Sejarah di Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, pada Juli 
2010 dengan skripsi sejarah bertema musik dangdut Rhoma 
Irama. Debutnya selaku peneliti bermula di Dewan Kesenian 
Jakarta dalam rangka penerbitan buku Sastra Kota pada 
Mei-Juni 2008. Ia pernah pula menjadi tim peneliti arsip 
dan penulis sejarah untuk pembangunan Museum Polri 
pada Maret-Juni 2009. Selain itu, beberapa kali ia menjadi 
asisten peneliti sejumlah sejarawan Universitas Indonesia. 
Lalu, sesekali waktu menjadi pemasok penerbitan berkala 
untuk Perpustakaan KITLV-Leiden melalui perwakilannya di 
Jakarta. Sejak 2011 hingga 2017, ia kerap diminta Dewan 
Kesenian Jakarta menjadi peneliti, pengarsip, narasumber 
untuk pembuatan buku, pengarsipan, pameran, diskusi pada 
komite sastra, senirupa, teater, tari ataupun lintas program. 
Di luar itu, ia juga menjalani penelitian, penulisan atau 
pencarian data untuk individu, komunitas, yayasan, media, 
institusi pendidikan atau lembaga penelitian tertentu. Dua 
tahun terakhir, beberapa kali ditugaskan sebagai peneliti dan 
narasumber sejarah untuk program dari Direktorat Kesenian, 
Direktorat Sejarah dan Pusbangfilm pada Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan-RI. Sebagian dari pekerjaannya 
sebagai peneliti tersebut merupakan hakikat dari biro jasa 
riset yang diciptakannya pada 25 Desember 2012, yaitu 
Studio Sejarah.
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Berto Tukan adalah seorang penulis dan peneliti lepas yang 
berdomisili di Jakarta. Ia lahir di Larantuka, Flores Timur 
pada 1985. Ia pernah belajar di Program Studi Jerman, FIB 
UI (tidak selesai). Studi S1-nya diselesaikan di Program Filsa-
fat, STF Driyarkara. Kini, ia tengah menempuh studi Magister 
Filsafat di STF Driyarkara. Selain menulis fiksi (cerpen dan 
puisi), ia juga menulis esai di media massa cetak mau pun 
online. Beberapa esai, puisi, dan cerpennya pernah masuk 
dalam beberapa buku bunga rampai. Buku tunggalnya yang 
pertama, sebuah kumpulan cerpen berjudul  Seikat Kisah 
Tentang Yang Bohong  (Alpha Centaury, 2016), masuk nom-
inasi Lima Besar Katagori Karya Pertama dan Kedua pada 
Anugerah Kusala Sastra Khatulistiwa 2017. Pada 2018 ini, 
ia menerbitkan buku kumpulan puisi bertajuk Sudah Lama 
Tidak Bercinta Ketika Bercinta Tidak Lama.Ia pernah aktif se-
bagai peneliti di Lembaga Remotivi, lembaga yang mengkhu-
suskan diri (waktu itu) pada studi dan advokasi pertelevisian. 
Selain itu, ia beberapa kali menjadi periset untuk beberapa 
program dari Dewan Kesenian Jakarta, semisal program un-
tuk penerbitan buku Seni Rupa Indonesia dalam Kritik dan 
Esai  (Dewan Kesenian Jakarta, 2012) serta program Peneli-
tian Karya Ilmiah Seni Rupa di Tiga Kota (Jakarta, Jogja, dan 
Bandung). Salah satu kegemarannya adalah bermain-main 
dengan media alternatif; Bersama beberapa kawan yang 
berbeda, ia pernah menelorkan dan menggawangi beberapa 
media alternatif cetak seperti PendarPena, Problem Filsafat, 
dan Dada Terbit. Selain tercatat sebagai redaktur di  www.
indoprogress.com, kini ia aktif di ruangrupa sebagai editor 
pada www.jurnalkarbon.net.
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